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ABSTRAK 

 

Pengungkapan emisi karbon merupakan bentuk transparansi perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi emisi yang dihasilkan dan usaha perusahaan mengatasi 

dampak lingkungan karena meningkatnya emisi karbon mengakibatkan terjadinya 

perubahan iklim yang menjadi permasalahan global. Hal yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon salah satunya adalah peran dari presiden direktur 

perusahaan. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis karakteristik 

yang dimiliki presiden direktur dalam mendorong peningkatan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon. Dengan teori upper echelons, karakteristik yang 

dianalisis adalah gender, status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan 

dari presiden direktur. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian dari 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai 

dengan 2020. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

berganda. Hasil pada penelitian ini memberikan bukti bahwa pendidikan yang 

dianalisis melalui tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan presiden 

direktur memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. Sebaliknya, masa jabatan presiden direktur memberikan 

pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Gender dan status kewarganegaraan presiden direktur tidak memberikan pengaruh 

terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

 

Kata kunci: Perubahan iklim, Pengungkapan emisi karbon, Teori upper echelons, 

Karakteristik presiden direktur. 
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ABSTRACT 

 

Carbon emission disclosure is a form of firm’s transparency in disclosing emission 

information produced by the firm and ways to reduce environmental impact due to 

increased carbon emissions causing climate change which become a global issue. 

Carbon emission disclosure can be affected by the role of firm’s president director. 

This study aims to analyze the characteristic of president director in increasing 

carbon emission disclosure information. By using upper echelons theory, this study 

analyzes the characteristic of president director with gender, citizenship status, 

tenure, and education. This study uses a sample of firms from Indonesian 

companies that listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018 to 2020. 

The regression model used in this study is multiple linear regression. Results of this 

study provides evidence of the education through president director’s educational 

level and education background has positively significant associated with carbon 

emission disclosure. Meanwhile, president director’s tenure is negatively 

significant related carbon emission disclosure. Gender and citizenship status is not 

related to carbon emission disclosure. 

 

Keywords: Climate change, Carbon emission disclosure, Upper echelons theory, 

Characteristic of president director 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan global yang terjadi saat ini dan sedang berkembang serta 

mengancam masa depan dunia adalah perubahan iklim (Kılıç dan Kuzey, 2019). 

Perubahan iklim global dihasilkan dari adanya kenaikan Gas Rumah Kaca (GRK) 

pada atmosfer bumi yang berdampak negatif pada sosial dan lingkungan 

(Bebbington dan Larrinaga-Gonzaléz, 2008; Daskalakis dkk., 2009) serta 

konsekuensi ekonomi (Busch dan Hoffmann, 2007; Bebbington dan Larrinaga-

Gonzaléz, 2008 ; Sorensen dan Pfeifer, 2011); Peters dan Romi, 2014). Gas Rumah 

Kaca (GRK) adalah gas-gas yang berada di atmosfer bumi baik alami maupun 

antropogenik. Gas-gas tersebut menangkap panas matahari sehingga terjebak di 

atmosfer bumi dan menyebabkan suhu bumi menjadi lebih panas. Sektor 

penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar adalah sektor energi, transportasi, 

manufaktur, dan konstruksi (Ge dkk., 2020). Terdapat 6 gas yang digolongkan 

dalam GRK yaitu, karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O), 

hidro fluoro karbon (HFC), per fluoro karbon (PFC), dan sulfur heksa florida (SF6). 

Pada tahun 2020, gas karbon dioksida mendominasi persentase gas rumah 

kaca yaitu sebesar 79% (United States Environmental Protection Agency, 2022). 

Karbon dioksida dilepaskan dari proses alami seperti erupsi gunung berapi dan 

melalui aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil serta penggundulan 
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hutan (Buis, 2022). Jumlah karbon dioksida yang dihasilkan dari aktivitas manusia 

lebih banyak daripada jumlah karbon dioksida yang dapat dihilangkan dari proses 

alami sehingga karbon dioksida di atmosfer meningkat (Lindsey & Dahlman, 

2022). Tingkat tahunan dari peningkatan karbon dioksida di atmosfer selama 60 

tahun terakhir ini lebih cepat 100 kali dari peningkatan alami (Lindsey & Dahlman, 

2022). Rata-rata bulanan dari tingkat karbon dioksida pada bulan Mei 2022 tercatat 

sebagai rekor tertinggi dalam sejarah karena mencapai 420,99 ppm berdasarkan 

data dari Observatorium Mauna Loa di Hawaii (National Oceanic and Atmospheric 

Administration, 2022). 

Akibat dari adanya perubahan iklim menimbulkan berbagai macam fenomena 

yang terjadi di dunia. Bentuk fenomena yang terjadi adalah gelombang panas, laut 

semakin hangat, menyusutnya lapisan es di Greenland dan Antartika, mencairnya 

gletser, berkurangnya tutupan salju, peningkatan permukaan air laut, berkurangnya 

es di permukaan Laut Arktik, peningkatan peristiwa ekstrem seperti peningkatan 

frekuensi curah hujan, dan peningkatan keasaman laut (Buis, 2022). Bukti adanya 

dampak perubahan iklim adalah terjadinya gelombang panas di beberapa wilayah 

di Eropa pada tahun 2022. Salah satu akibat adanya gelombang panas adalah 

meningkatnya suhu di wilayah Inggris mencapai 40˚C, padahal suhu maksimum 

yang ditetapkan pada tahun 2019 di wilayah Inggris adalah sebesar 38,7˚C (Press 

Office, 2022). Gelombang panas yang diakibatkan perubahan iklim diperkirakan 

akan terjadi lebih sering dan akan semakin ekstrem (World Meteorological 

Organization, 2022b). Pada tahun sebelumnya, tahun 2021, terjadi peningkatan 

rata-rata suhu global sebesar 1,11 ( 0,13) ˚C di atas suhu pada masa pra-industri 
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(1850-1900) (World Meteorological Organization, 2022a). Meskipun terlihat kecil, 

kenaikan suhu ini berdampak secara signifikan pada akumulasi panas (Lindsey & 

Dahlman, 2022). Selain itu, tahun 2021 juga menjadi tahun yang memecahkan 

rekor suhu di Kanada karena suhu mendekati 50˚C. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat polusi paling tinggi di 

Asia Tenggara yang melebihi pedoman WHO PM2.5 (0-5 µg/m3) pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2021 berdasarkan laporan Kualitas Udara Dunia IQAir. Pada 

tahun 2019 menjadi tahun dengan tingkat PM2.5 paling tinggi yaitu sebesar 51,7 

µg/m3 (IQAir, 2022a). Polusi udara menjadi penggerak utama adanya perubahan 

iklim. Dampak dari adanya perubahan iklim di Indonesia terlihat dari kenaikan suhu 

udara di beberapa wilayah, penurunan curah hujan di wilayah bagian selatan 

Indonesia, dan peningkatan curah hujan di wilayah bagian utara (Julismin, 2013). 

Data dari BMKG menunjukkan bahwa di Indonesia sepanjang 40 tahun terakhir 

terjadi tren peningkatan suhu udara dan diproyeksikan meningkat 1˚C sampai 

dengan 1,3˚C pada 30 tahun mendatang berdasarkan proyeksi iklim menggunakan 

skenario emisi Gas Rumah Kaca terburuk (Pusat Krisis Kesehatan Kementerian 

Kesehatan RI, 2022). Dengan demikian, adanya perubahan iklim menyebabkan 

ancaman bagi negara dan masyarakatnya. 

Sebagai bentuk komitmen dalam mengatasi permasalahan perubahan iklim, 

pemerintah Indonesia turut serta menandatangani Paris Agreement. Paris 

Agreement merupakan perjanjian internasional mengenai perubahan iklim. Tujuan 

dari perjanjian ini adalah membatasi kenaikan dari suhu global sampai di bawah 

2˚C dan minum 1,5˚C untuk tingkat pra-industri. Berdasarkan UNFCCC, Paris 
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Agreement ini menjadi tonggak perubahan iklim karena untuk pertama kalinya 

perjanjian yang mengikat semua negara dalam satu tujuan memerangi perubahan 

iklim dan beradaptasi dengan dampaknya. Perjanjian ini juga memfasilitasi bantuan 

keuangan, transfer teknologi dan peningkatan kapasitas kepada negara yang 

membutuhkan. Berdasarkan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI 

(2022) sebagai bentuk komitmen Indonesia terhadap Paris Agreement adalah 

mewujudkan Indonesia bebas emisi karbon pada tahun 2060 atau lebih cepat. Selain 

itu, bentuk komitmen lain pemerintah Indonesia terhadap perubahan iklim yaitu 

dengan adanya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2021 

mengenai pengendalian dari nilai ekonomi karbon dalam mencapai target 

kontribusi yang sudah ditetapkan secara nasional dan emisi GRK pada 

pembangunan nasional. Peraturan tersebut mencabut PERPRES Nomor 71 Tahun 

2011 mengenai pengelolaan inventaris GRK nasional dan PERPRES Nomor 61 

Tahun 2011 mengenai aksi nasional dalam melakukan penurunan GRK. 

Pertumbuhan ekonomi dan aktivitas industri merupakan salah satu penyebab 

terjadinya peningkatan dari emisi karbon (Intergovernmental Panel on Climate 

Change, 2014). Berkembangnya bisnis dalam berbagai sektor saat ini menjadi 

penanda bahwa sedang terjadi pertumbuhan ekonomi. Perkembangan bisnis secara 

terus menerus akan menghasilkan karbon yang lebih besar lagi dari waktu ke waktu. 

Karenanya, perusahaan harus bertanggungjawab atas dampak sosial dan 

lingkungannya terutama karbon yang dihasilkan (Luo dkk., 2012). Sebagai 

kontributor utama dari gas rumah kaca (Liao dkk., 2015), perusahaan diharuskan 
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dapat mengambil tindakan yang tepat dalam mengelola emisi gas rumah kaca 

(Tauringana & Chithambo, 2014; Tang & Luo, 2014; Luo & Tang, 2016). 

Dengan adanya permasalahan mengenai peningkatan emisi karbon dari suatu 

perusahaan yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim, para pemangku 

kepentingan perusahaan memiliki perhatian lebih terhadap dampak negatif 

perusahaan kepada lingkungan. Karenanya, para pemangku kepentingan 

memberikan tekanan kepada perusahaan untuk dapat bertanggung jawab dalam 

bentuk pengungkapan emisi karbon perusahaan. Para pemangku kepentingan, 

khususnya investor, menggunakan pengungkapan emisi karbon perusahaan sebagai 

salah satu aspek penilaian dan dasar evaluasi perusahaan. Pengungkapan emisi 

karbon menjadi bentuk transparansi perusahaan dalam mengungkapkan usaha 

perusahaan mengatasi dampak lingkungan dari emisi karbon yang dihasilkan 

perusahaan. Berdasarkan United Nations Global Compact, Science Based Targets 

initiative (SBTi) mendorong aksi iklim pada perusahaan sejak 2015 dengan lebih 

dari 2200 perusahaan melakukan aksi ini. Aksi iklim yang dilakukan perusahaan 

selaras dengan Paris Agreement. Tekanan yang diberikan oleh pemangku 

kepentingan atas adanya isu iklim mempengaruhi strategi perusahaan (Murphy, 

2016) dan pengelolaan karbon serta pengurangan karbon (Tang & Luo, 2014).  

Keputusan untuk melakukan pengelolaan dan pengungkapan karbon 

bergantung kepada presiden direktur, karena presiden direktur merupakan pihak 

yang berpengaruh dan bertanggung jawab di perusahaan (Waldman dkk., 2006). 

Presiden direktur juga bertanggung jawab dalam mendorong keterlibatan dan 

inovasi lingkungan perusahaan (Wang dkk., 2021). Berdasarkan survei yang 
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dilakukan United Nations Global Compact (2015), ditemukan bahwa 91% dari 750 

presiden direktur di 152 negara menilai perubahan iklim sebagai isu strategi yang 

penting dan sebagai prioritas bisnis yang mendesak. Presiden direktur merupakan 

bagian terpenting dalam keberhasilan strategi dari perubahan iklim (Hoffman & 

Ross, 2010), karena berperan dalam mengatasi emisi gas rumah kaca (Haque, 2017; 

Hoffman & Ross, 2010), mengawasi keterlibatan strategi inisiatif karbon dari 

perusahaan (Peters & Romi, 2014), dan mengawasi aksi lingkungan dari 

perusahaan (Walls & Berrone, 2015). Dengan kata lain, presiden direktur 

perusahaan memainkan peran dalam pengambilan keputusan yang melibatkan 

strategi karbon perusahaan. 

Penelitian terdahulu telah melakukan pengujian mengenai pengaruh presiden 

direktur terhadap kinerja karbon berdasarkan karakteristik dari presiden direktur. 

Elsayih dkk. (2021) menunjukkan bahwa pengalaman presiden direktur dan 

dualitas presiden direktur memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karbon, 

sedangkan masa jabatan presiden direktur, pengalaman latar belakang fungsional 

presiden direktur, pengalaman industri presiden direktur memiliki pengaruh negatif 

terhadap kinerja karbon, serta kepemilikan presiden direktur tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karbon. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

pertama yang memberikan bukti empiris dari pengaruh karakteristik dari presiden 

direktur terhadap kinerja karbon. Namun, fokus penelitian tersebut hanya pada 

enam karakteristik dari presiden direktur (pengalaman latar belakang fungsional, 

pengalaman industri, pengalaman eksekutif, masa jabatan, kepemilikan, dan 

dualitas) sehingga karakteristik yang lain belum dilakukan pengujian seperti 
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gender, status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan, terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Gender dari presiden direktur merupakan salah satu karakteristik yang belum 

diteliti. Pada umumnya, penelitian terdahulu menguji keragaman gender pada 

dewan perusahaan yang menyatakan keragaman dalam dewan direksi 

meningkatkan pengetahuan, perspektif, dan ide yang akan dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan (Post dkk., 2011). Adanya gender wanita yang lebih 

banyak pada dewan direksi, kesadaran perusahaan terhadap permasalahan 

lingkungan semakin meningkat (Ben-Amar dkk., 2017). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Konadu dkk. (2022) menunjukkan gender wanita dapat mengurangi 

emisi gas rumah kaca dan dampaknya. Selain itu, mereka juga menemukan bahwa 

wanita lebih akomodatif, dan asertif, serta wanita lebih mungkin menerima adanya 

praktik inovatif lingkungan yang dapat mengurangi dampak lingkungan 

dibandingkan dengan laki-laki. Dengan demikian, dewan wanita dalam perusahaan 

memainkan peran penting terhadap pengungkapan karbon sehingga perlunya 

keragaman gender pada dewan di perusahaan (Hossain dkk., 2017). Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hossain dkk. (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara keragaman gender dan informasi pengungkapan karbon.  

Selanjutnya, status kewarganegaraan dari presiden direktur juga merupakan 

salah satu karakteristik yang belum diteliti. Pada umumnya, penelitian terdahulu 

banyak menguji status kewarganegaraan pada dewan perusahaan yang menyatakan 

adanya dewan direksi asing dalam perusahaan dapat meningkatkan transparansi 

lingkungan (Mardini & Elleuch Lahyani, 2021). Perusahaan yang memiliki lebih 
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banyak dewan direksi asing akan bersedia meningkatkan kinerja karbon karena 

banyaknya saluran komunikasi yang dimiliki untuk mencapai citra karbon (Mardini 

& Elleuch Lahyani, 2021). Namun, dewan direksi asing yang negaranya berdekatan 

secara geografis yang memiliki kemiripan budaya dan gaya hidup tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam kinerja keberlanjutan perusahaan (A. A. Zaid dkk., 

2020). Dengan demikian, direktur asing memiliki peran penting dalam sebagai 

salah satu pilar utama dalam pengungkapan karbon. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mardini dan Elleuch Lahyani (2021) menemukan bukti empiris 

bahwa terdapat dewan direksi asing dalam perusahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon dan kinerja karbon dengan 

objek penelitiannya adalah perusahaan di Prancis. 

Karakteristik dari presiden direktur lainnya yang sudah dilakukan pengujian 

terhadap pengungkapan emisi karbon adalah masa jabatan. Perusahaan yang 

dipimpin oleh presiden direktur yang baru diangkat akan lebih menanggapi terkait 

pengungkapan emisi karbon (Lewis dkk., 2014). Sebaliknya, presiden direktur yang 

memiliki masa jabatan yang panjang lebih mampu mengabaikan permintaan yang 

mungkin memerlukan adanya perubahan dalam bisnisnya. Dengan demikian, masa 

jabatan presiden direktur mempengaruhi respons perusahaan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Penelitian yang dilakukan oleh Elsayih dkk. (2021) 

menemukan bahwa masa jabatan presiden direktur memiliki pengaruh negatif 

terhadap kinerja karbon pada perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khan dkk. (2020) yaitu masa jabatan presiden direktur berpengaruh negatif 

terhadap kinerja sosial dan lingkungan perusahaan. 
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Pendidikan juga merupakan karakteristik yang dimiliki oleh presiden 

direktur. Presiden direktur yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki 

kepedulian yang tinggi juga terhadap perubahan iklim (Amore dkk., 2019). 

Pengetahuan, kemampuan, dan intelektual yang dimiliki oleh presiden direktur 

akan membantu mereka dalam memahami suatu permasalahan yang dihadapi 

(Bhagat dkk., 2010). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amore dkk. 

(2019), adanya pengaruh positif antara pendidikan presiden direktur dengan 

efisiensi energi perusahaan. Selain itu, temuan yang juga dilakukan oleh Amore 

dkk. (2019), yaitu presiden direktur yang memiliki bidang terkait dengan bisnis 

memiliki hubungan positif dengan efisiensi energi. Penelitian yang juga dilakukan 

oleh Issa dkk. (2022) menunjukkan tingkat pendidikan dalam dewan memiliki 

hubungan positif terhadap pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(Corporate Social Responsibility).  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini memiliki maksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Presiden Direktur 

Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon di Perusahaan Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

disusun dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh gender dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon? 
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2. Bagaimana pengaruh status kewarganegaraan dari presiden direktur 

terhadap pengungkapan emisi karbon? 

3. Bagaimana pengaruh masa jabatan dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

dapat disusun sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh gender dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

2. Untuk menganalisis pengaruh status kewarganegaraan dari presiden 

direktur terhadap pengungkapan emisi karbon. 

3. Untuk menganalisis pengaruh masa jabatan dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan dari presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat sebagai berikut: 

1. Perusahaan 
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Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada perusahaan mengenai 

pengaruh karakteristik dari presiden direktur terhadap pengungkapan 

emisi karbon perusahaan sehingga dapat dijadikan referensi dan 

pertimbangan dalam memilih presiden direktur perusahaan. 

2. Investor 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada investor mengenai 

pengaruh karakteristik dari presiden direktur terhadap pengungkapan 

emisi karbon perusahaan sehingga dapat dijadikan tambahan informasi 

dan pertimbangan dalam memilih perusahaan yang memperhatikan 

tanggung jawabnya terhadap dampak emisi karbon perusahaan. 

3. Literatur 

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh karakteristik 

dari presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan 

yang mana masih sedikit diteliti sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya yang membahas mengenai 

pengungkapan emisi karbon. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kasus Emisi Karbon di Negara Indonesia  

Negara Indonesia menempati peringkat ke-8 sebagai negara penghasil emisi 

karbon pada tahun 2018 (Friedrich dkk., 2020). Meskipun Indonesia memiliki hutan 

tropis terluas ketiga di dunia, namun Indonesia masuk dalam sepuluh besar negara 

penghasil emisi karbon pada tahun 2018. Pada tahun selanjutnya, 2019, Indonesia 

masih berada dalam 10 negara penghasil emisi karbon terbesar (Climate Watch, 

2022). Karbon dioksida merupakan gas yang mendominasi gas rumah kaca 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2018) yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan iklim. Selain itu, Indonesia adalah negara dengan tingkat 

polusi paling tinggi di Asia Tenggara yang melebihi pedoman WHO PM2.5 (0-5 

µg/m3) pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 berdasarkan laporan Kualitas 

Udara Dunia IQAir. Dampak dari adanya perubahan iklim di Indonesia seperti 

kenaikan suhu udara di beberapa wilayah, penurunan curah hujan di wilayah bagian 

selatan Indonesia, dan peningkatan curah hujan di wilayah bagian utara (Julismin, 

2013). Selain itu, perubahan iklim juga berdampak langsung pada keanekaragaman 

hayati seperti perubahan fenologi, perubahan interaksi antar spesies, dan laju 

kepunahan (Lubis, 2011). Pada tahun 2019, Indonesia mengalami kenaikan suhu 

rata-rata dibandingkan dengan periode normal atau dalam rentang waktu 1981-2010 

sehingga menempatkan tahun ini menjadi tahun terpanas kedua setelah tahun 2016. 
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Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menyatakan bahwa suhu 

udara di Indonesia dalam 30 tahun mendatang diprediksikan akan mengalami 

peningkatan melalui observasi BMKG tahun 1981-2020. Kemudian, penelitian 

yang dilakukan oleh UNICEF Indonesia, University of Technology Sydney, dan 

University of Indonesia (2021) mengungkapkan empat daerah di Indonesia, 

Makassar, Lombok Timur, Palu dan Bekasi, merupakan bukti bahwa adanya bahaya 

perubahan iklim berpengaruh secara signifikan terhadap rantai layanan sanitasi. 

Penyebab terjadinya perubahan iklim akibat dari emisi gas rumah kaca yang 

didominasi oleh gas karbon dioksida adalah aktivitas manusia, terutama dalam 

proses industri, dan penggundulan hutan (Buis, 2022). Sektor industri seperti 

limbah yang dihasilkan, penggunaan energi dan proses teknologi merupakan salah 

satu sektor penghasil emisi gas rumah kaca (Kementerian Perindustrian RI, 2010) 

Industri yang tergolong menggunakan energi lebih dari 6.000 TOE dan menyerap 

80% dari total energi sektor industri antara lain adalah industri baja, semen, tekstil, 

keramik, pupuk, petrokimia, makanan, minuman, pulp dan kertas (Kementerian 

Perindustrian RI, 2010). Berdasarkan Kebijakan Industri Nasional, pada tahun 2025 

negara Indonesia harus menjadi negara industri yang tangguh dengan tujuan jangka 

pembangunan industri berkonsep pembangunan yang berkelanjutan atau 

sustainable development (Kementerian Perindustrian RI, 2010).  

 

2.2 Undang-Undang Karbon di Indonesia 

Bentuk komitmen pemerintah Indonesia dalam mengatasi berbagai dampak 

dan akibat dari perubahan iklim yang mempengaruhi kualitas kehidupan 
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masyarakat adalah dengan cara turut serta dalam menandatangani Paris Agreement 

dan melakukan ratifikasi melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang 

Pengesahan Paris Agreement to the United Nations Framework Convention on 

Climate Change (Persetujuan Paris atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan 

Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan Iklim). Di dalam perjanjian ini berisi 

kewajiban pemerintah untuk ikut serta dalam menurunkan emisi gas rumah kaca 

yang ditetapkan secara nasional untuk membatasi kenaikan suhu rata-rata global di 

bawah 2˚C hingga 1,5˚C dari tingkat suhu pra-industri. 

Melalui Paris Agreement, pemerintah Indonesia menetapkan beberapa 

peraturan seperti Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2021 

mengenai pengendalian dari nilai ekonomi karbon dalam mencapai target 

kontribusi yang sudah ditetapkan secara nasional dan emisi GRK pada 

pembangunan nasional, yang mencabut PERPRES Nomor 71 Tahun 2011 tentang 

mengenai pengelolaan inventaris GRK nasional dan PERPRES Nomor 61 Tahun 

2011 mengenai aksi nasional dalam melakukan penurunan GRK. Selain itu, juga 

ditetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 mengenai pelaksanaan dari penerapan nilai 

ekonomi karbon. Indikator karbon digunakan dalam mengukur upaya dari kinerja 

pengendalian perubahan iklim karena mempunyai nilai ekonomi. Maka dari itu, 

nilai ekonomi karbon merupakan salah satu alat dalam mewujudkan kewajiban 

pemerintah dalam kontribusi pengurangan gas emisi rumah kaca. Terlebih untuk 

menjaga kualitas hidup masyarakat perlu dilakukannya perlindungan kepada 

masyarakat sebagaimana dalam Pasal 28 H ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara 
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Republik Indonesia Tahun 1945 dan Pasal 65 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 mengenai perlindungan dan pengelolaan terhadap lingkungan hidup. 

Bentuk komitmen lain pemerintah Indonesia dalam menghadapi dampak 

perubahan iklim adalah menetapkan regulasi dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). Dalam Pasal 13 

UU HPP mengatur mengenai pajak karbon yang dikenakan atas emisi karbon yang 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan hidup sehingga pasal ini 

mengatur subjek pajak karbon untuk orang pribadi atau badan yang membeli barang 

berkarbon dan/atau melakukan aktivitas yang menghasilkan emisi karbon. Tujuan 

dari pengenaan pajak karbon adalah mengubah perilaku ekonomi beralih ke 

aktivitas ekonomi hijau yang rendah karbon. Pajak karbon merupakan pajak dari 

hasil pemakaian bahan bakar berdasarkan kadar karbonnya. Dengan demikian, dari 

seluruh peraturan tersebut pemerintah Indonesia sejalan dengan Perjanjian Paris 

yang sudah diratifikasi Indonesia yang di dalamnya memiliki komitmen Nationally 

Determined Contribution (NDC).  

 

2.3 Regulasi Pertanggungjawaban dan Pengungkapan Karbon di Indonesia 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca dengan 

didominasi oleh gas karbon dioksida banyak disebabkan oleh aktivitas manusia 

yang melakukan pemborosan energi terutama untuk kegiatan ekonomi. Sektor 

industri seperti tekstil, semen, keramik, dan baja, mengalami peningkatan sebesar 

4,1% per tahun dalam penggunaan energi (Dewan Energi Nasional RI, 2014). 
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Dengan demikian, perusahaan ikut andil dalam upaya mengatasi perubahan iklim 

dan pengurangan emisi karbon. 

Upaya perusahaan dalam mengatasi perubahan iklim dan mengurangi emisi 

karbon merupakan wujud dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang dapat 

dilihat melalui pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission Disclosure) 

perusahaan. Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari Laporan atas 

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) perusahaan. Sesuai 

dengan regulasi yang ditetapkan pemerintah, Undang-Undang Nomor 40 tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan dalam Pasal 74 bahwa perseroan 

wajib melaporkan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan atas kegiatan usahanya 

di bidang/atau berkaitan dengan sumber daya alam. Laporan atas pelaksanaan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan termuat dalam Laporan Tahunan dan/atau 

Laporan Keberlanjutan perusahaan. Melalui Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan, perusahaan berperan dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, komunitas sekitar, dan masyarakat. 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan lebih lanjut lagi di atur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 mengenai tanggung jawab Perseroan Terbatas 

terhadap sosial dan lingkungannya. Selain itu, pemerintah melalui Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) memiliki kebijakan untuk mendorong 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang disebut Public Disclosure Program for 

Environmental Compliance. Melalui program tersebut juga menjadi wujud 
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transparansi dan demokratisasi pengelolaan lingkungan di Indonesia (Sekretariat 

PROPER Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019).  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menerapkan peraturan melalui Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan 

berkelanjutan kepada lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan. POJK 51 

mengatur bahwa aspek lingkungan hidup dalam Laporan Keberlanjutan paling 

sedikit meliputi penggunaan energi, pengurangan emisi yang dihasilkan perusahaan 

yang berkaitan langsung dengan lingkungan hidup, pengurangan limbah dan efluen, 

dan pelestarian keanekaragaman hayati. Emisi dalam aspek lingkungan tersebut 

meliputi jumlah dan intensitas emisi yang dihasilkan berdasarkan jenisnya dan 

upaya serta pencapaian pengurangan emisi yang dilakukan. 

Dengan adanya regulasi atau kebijakan pemerintah tersebut berdampak 

terhadap para akuntan dalam melakukan pengukuran, pengakuan, pencatatan, 

penyajian dan pengungkapan emisi karbon, terutama bagi negara yang menerapkan 

kebijakan mengenai karbon. Akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan 

mengenai karbon ke dalam laporan perusahaan disebut akuntansi karbon (carbon 

accounting). Di Indonesia, pengungkapan emisi karbon masih merupakan 

pengungkapan yang bersifat sukarela. Bahkan, pengungkapan emisi karbon hanya 

untuk memenuhi pedoman ISO 14064-1 (Pradini, 2013). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Pada tabel 2.1 di bawah menunjukkan ringkasan penelitian terdahulu yang 

menguji mengenai faktor pendorong pengungkapan emisi karbon, khususnya 



 18 

didominasi oleh karakteristik dewan komisaris dan dewan direksi. Ben-Amar dkk. 

(2017) memberikan bukti empiris bahwa pengungkapan sukarela mengenai 

perubahan iklim yang diungkapkan melalui pengungkapan emisi karbon akan 

meningkat dengan adanya persentase wanita di dewan. Dari bukti ini memberikan 

saran untuk perusahaan dapat mempromosikan keragaman gender dalam tata kelola 

perusahaan. Selanjutnya pada tahun yang sama, Hossain dkk. (2017) melakukan 

penelitian dengan variabel yang sama dengan Ben-Amar dkk. (2017) yaitu gender 

wanita dalam dewan di perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah adanya gender 

wanita dalam dewan di perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Kedua penelitian ini memiliki dasar teori yang berbeda, Ben-Amar 

dkk. (2017) menggunakan dasar resource dependence theory dan critical mass 

theory, sedangkan Hossain dkk. (2017) menggunakan dasar stakeholder theory, 

resource dependence theory dan agency theory.  

Kemudian, Amaliyah & Solikhah (2019) melakukan penelitian dengan fokus 

pengaruh kinerja lingkungan dan karakteristik corporate governance terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Karakteristik corporate governance pada penelitian 

ini meliputi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dewan direksi, komite audit, umur dewan direksi, dan tingkat 

Pendidikan komisaris. Penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa adanya 

kepemilikan institusional dan komite audit yang tinggi dalam perusahaan dapat 

meningkatkan informasi dari pengungkapan emisi karbon. Selain itu, kinerja 

lingkungan, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dewan direksi, umur 
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dewan direksi, dan tingkat Pendidikan komisaris tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan informasi dari pengungkapan emisi karbon. 

Mardini & Elleuch Lahyani (2021) melakukan penelitian mengenai  

bagaimana pengaruh adanya dewan direksi asing terhadap kinerja emisi karbon 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya dewan direksi asing 

dalam perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karbon dan 

pengungkapan emisi karbon. Dewan direksi asing lebih dapat meningkatkan 

transparansi lingkungan dan menurunkan asimetris informasi dalam perusahaan 

untuk menjaga atau menaikkan legitimasi korporasi. 

Selanjutnya, Konadu dkk. (2022) melakukan penelitian dengan fokus 

keragaman gender pada dewan berpengaruh terhadap pengurangan emisi karbon 

perusahaan dan inovasi lingkungan yang memoderasi pengaruh kedua variabel 

tersebut. Penelitian ini menyatakan bahwa keragaman gender dalam dewan 

berpengaruh secara negatif terhadap emisi karbon. Hasil ini memberikan dukungan 

bahwa adanya satu wanita dalam dewan lebih baik daripada tidak ada wanita dalam 

dewan. Hal tersebut dikarenakan keberadaan gender wanita pada dewan perusahaan 

dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan dampaknya. Namun adanya variabel 

moderasi, inovasi lingkungan, memiliki pengaruh dalam memperkuat hubungan 

antara keragaman gender pada dewan dan emisi karbon. Pada tahun yang sama, 

Elleuch Lahyani (2022) menemukan bahwa adanya keragaman dalam dewan di 

perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap informasi karbon yang 

diberikan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi lingkungan 

dan melindungi legitimasi perusahaan. Selain itu, dewan independen dan status 
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kewarganegaraan pada dewan memainkan peran penting dalam melakukan 

pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan determinan pengungkapan emisi 

karbon menunjukkan lebih banyak membahas mengenai bagaimana karakteristik 

dari dewan komisaris dan dewan direksi mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon di perusahaan. Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

pengaruh karakteristik dari presiden direktur terhadap kinerja karbon yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Elsayih dkk. (2021). Namun, penelitian tersebut 

merupakan penelitian pertama yang memberikan bukti empiris dari pengaruh 

karakteristik dari presiden direktur terhadap kinerja karbon. Fokus penelitian yang 

dilakukan oleh Elsayih dkk. (2021) adalah pengaruh enam karakteristik dari 

presiden direktur (pengalaman latar belakang fungsional, pengalaman industri, 

pengalaman eksekutif, masa jabatan, kepemilikan, dan dualitas. Karenanya, masih 

sedikit penelitian dalam literatur yang membahas mengenai pengaruh karakteristik 

dari presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elsayih dkk. (2021) masih ada beberapa 

karakteristik lain dari presiden direktur yang belum diteliti sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik dari presiden direktur yang 

terdiri dari aspek gender, status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan, 

sebagai determinan pengungkapan emisi karbon.  
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya pada Determinan Pengungkapan Emisi Karbon 
 

Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

Ben-Amar 

dkk. 

(2017) 

Kanada Pengaruh gender 

wanita dewan 

direksi terhadap 

tekanan dari 

investor 

mengenai laporan 

dampak 

perubahan iklim 

yang dilaporkan 

melalui laporan 

pengungkapan 

karbon 

• Resource 

dependence 

theory 

• Critical mass 

theory 

• Gender wanita 

dalam dewan 

direksi 

• Perusahaan 

sebanyak 

541 di 

Kanada 

yang 

terdaftar di 

Canadian 

Spencer 

Stuart 

Board 

Index 

(CSSBI) 

dari tahun 

2008 

sampai 

dengan 

2014 

• Basis data 

komersial 

Stock-

Guide 

• Analisis 

multivariate 

 

• Pengungkapan 

sukarela 

mengenai 

perubahan iklim 

meningkat 

dengan adanya 

persentase 

wanita di dewan 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

Hossain 

dkk. 

(2017) 

Negara di 

dunia 

yang 

terlibat 

dalam 

Cardon 

Disclosure 

Project 

(CDP) 

Pengaruh dari 

keragaman 

gender 

khususnya wanita 

dalam dewan 

perusahaan 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon 

• Stakeholder 

theory 

• Resource 

dependence 

theory 

• Agency 

theory 

• Gender wanita 

dalam dewan di 

perusahaan 

• Perusahaan 

sebanyak 

331 dari 33 

negara di 

dunia yang 

terlibat 

dalam 

Cardon 

Disclosure 

Project 

(CDP) dari 

tahun 2011 

sampai 

dengan 

2013 

• Basis data 

Bloomberg 

• Fixed 

effects 

model 

• Gender wanita 

dalam dewan di 

perusahaan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon 

Amaliyah 

& 

Solikhah 

(2019) 

Indonesia Pengaruh kinerja 

lingkungan dan 

karakteristik 

corporate 

governance 

• Legitimacy 

theory 

• Stakeholder 

theory 

• Kinerja 

lingkungan 

• Kepemilikan 

manajerial 

• Perusahaan 

non-

keuangan 

sebanyak 

127 di 

• Regresi 

data panel 

pada 

Eviews9 

• Adanya 

kepemilikan 

institusional dan 

komite audit 

yang tinggi 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon 

• Kepemilikan 

institusional 

• Komisaris 

independen 

• Dewan direksi 

• Komite audit 

• Umur dewan 

direksi 

• Tingkat 

Pendidikan 

komisaris 

Indonesia 

yang 

terdaftar 

dalam 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) dari 

tahun 2013 

sampai 

dengan 

2017 

berpengaruh 

dalam 

meningkatkan 

pengungkapan 

emisi karbon 

• Kinerja 

lingkungan, 

kepemilikan 

manajerial, 

komisaris 

independen, 

dewan direksi, 

umur dewan 

direksi, dan 

tingkat 

Pendidikan 

komisaris tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

Elsayih 

dkk. 

(2021) 

Australia Pengaruh 

karakteristik 

presiden direktur 

terhadap kinerja 

karbon 

• Upper 

echelons 

theory 

• Stakeholder 

theory 

• Pengalaman 

executive 

presiden 

direktur 

• Dualitas 

presiden 

direktur 

• Masa jabatan 

presiden 

direktur 

• Pengalaman 

latar belakang 

fungsional 

presiden 

direktur 

• Pengalaman 

industri 

presiden 

direktur 

• Kepemilikan 

presiden 

direktur 

• Perusahaan 

sebanyak 

128 di 

Australia 

yang 

terlibat 

dalam 

Cardon 

Disclosure 

Project 

(CDP) dari 

tahun 2011 

sampai 

dengan 

2014 

• Regresi 

analisis 

Two-stage 

least 

squares 

(2SLS) 

 

• Pengalaman 

executive dan 

dualitas presiden 

direktur 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kinerja 

karbon 

• Masa jabatan, 

pengalaman latar 

belakang 

fungsional dan 

pengalaman 

industri presiden 

direktur 

memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap kinerja 

karbon 

• Kepemilikan 

presiden direktur 

tidak memiliki 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

pengaruh 

terhadap kinerja 

karbon 

 

Mardini & 

Elleuch 

Lahyani 

(2021) 

Prancis Pengaruh adanya 

dewan direksi 

asing terhadap 

kinerja emisi 

karbon 

perusahaan 

• Resource 

dependence 

theory 

• Agency 

theory 

• Legitimacy 

theory 

 

• Dewan direksi 

asing dalam 

perusahaan 

• Perusahaan 

non-

keuangan 

sebanyak 

67 yang 

terdaftar 

dalam 

Société des 

Bourses 

Françaises 

120 (SBF 

120) dari 

tahun 2010 

sampai 

dengan 

2018 

• Regresi 

random 

effects  

• Regresi 

ordinary 

least 

squares 

(OLS) 

• Adanya direksi 

asing dalam 

perusahaan 

secara signifikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja dan 

pengungkapan 

karbon 

perusahaan. 

• Direksi asing 

memiliki 

pengaruh dalam 

menaikkan 

transparansi 

lingkungan dan 

menurunkan 

asimetris 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

• Basis data 

Thomsosn 

Reuters 

informasi untuk 

menjaga atau 

menaikkan 

legitimasi dari 

korporasi 

Konadu 

dkk. 

(2022) 

Amerika 

Serikat 

Pengaruh 

keragaman 

gender pada 

dewan terhadap 

pengurangan 

emisi karbon 

perusahaan dan 

inovasi 

lingkungan yang 

moderasi 

pengaruh tersebut 

• Stakeholder 

theory 

• Resource 

dependence 

theory 

• Upper 

echelons 

theory 

• Keragaman 

gender dalam 

dewan di 

perusahaan 

• Perusahaan 

sebanyak 

251 yang 

terdaftar di 

Standards 

& Poor’s 

500 index 

dari tahun 

2002 

sampai 

dengan 

2018 

• Basis data 

Thomsosn 

Reuters 

Datastream, 

• Regresi 

analisis 

Two-stage 

least 

squares 

(2SLS) 

 

• Keragaman 

gender dalam 

dewan memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap emisi 

karbon 

• Penelitian ini 

memberikan 

dukungan bahwa 

adanya satu 

wanita dalam 

dewan lebih baik 

daripada tidak 

ada wanita 

dalam dewan 

• Inovasi 

lingkungan 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

Eikon dan 

Asset4 

memperkuat 

hubungan 

keragaman 

gender pada 

dewan dan emisi 

karbon 

Elleuch 

Lahyani 

(2022) 

Prancis Pengaruh 

keragaman 

dewan, status 

kewarganegaraan, 

gender, 

independensi, 

masa jabatan, dan 

umur, terhadap 

pengungkapan 

karbon 

• Agency 

theory 

• Stakeholder 

theory 

• Signaling 

theory 

• Legitimacy 

theory 

• Resource 

dependence 

theory 

 

• Keragaman 

independen 

• Keragaman 

gender 

• Keragaman 

status 

kewarganegaraan 

• Keragaman masa 

jabatan 

• Keragaman umur 

• Perusahaan 

non-

keuangan 

sebanyak 

68 di 

Prancis 

yang 

terdaftar 

dalam 

Société des 

Bourses 

Françaises 

120 (SBF 

120) dari 

tahun 2010 

sampai 

• Generalized 

method of 

moments 

(GMM) 

• Analisis 

multivariate 

 

• Keragaman pada 

dewan di 

perusahaan 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

informasi karbon 

yang diberikan 

perusahaan 

untuk 

meningkatkan 

transparansi 

lingkungan dan 

melindungi 

legitimasi 

perusahaan 
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Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

dengan 

2019 

• Dewan 

independen dan 

status 

kewarganegaraan 

memainkan 

peran penting 

dalam 

meningkatkan 

pengungkapan 

karbon 
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Penjelasan di atas dari penelitian terdahulu telah memberikan bukti empiris 

mengenai determinan pengungkapan emisi karbon. Namun, saat ini belum banyak 

ditemukan yang menguji tentang pengaruh karakteristik presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Presiden direktur merupakan salah satu pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan mengenai strategi perusahaan. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris dari 

pengaruh karakteristik presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Penelitian ini menguji karakteristik presiden direktur dengan menggunakan gender, 

status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan. 

 

2.5 Teori Upper Echelons 

Upper echelons theory (UET) dikembangkan oleh Hambrick dan Mason 

(1984) yang mengemukakan bahwa organisasi sebagai refleksi dari manajemen 

puncaknya. Manajemen puncak merupakan manajemen tertinggi dalam perusahaan 

yang memiliki tanggung jawab atas seluruh aktivitas perusahaan dan merumuskan 

konsep yang akan dikembangkan oleh manajemen di bawahnya. Nama jabatan 

untuk manajemen puncak adalah presiden direktur dan wakil presiden direktur. 

Organisasi sebagai refleksi dapat dilihat dari kinerja suatu perusahaan yang 

dipengaruhi dari pengambilan strategi perusahaan oleh presiden direktur. Tindakan 

dari pengambilan keputusan tersebut berdasarkan dasar kognitif presiden direktur 

yang  mencari dan melakukan proses evaluasi informasi (Hambrick, 2007). Dasar 

kognitif bergantung pada nilai, pengalaman, dan karakteristik dari presiden 

direktur. Ketika presiden direktur menghadapi tantangan yang tinggi maka akan 
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memiliki sedikit waktu untuk menentukan keputusan yang diambil sehingga 

mereka cenderung mengambil keputusan pada latar belakang pribadi presiden 

direktur (Hambrick, 2007). Dengan demikian, pengambilan keputusan dalam 

menentukan strategi perusahaan mempengaruhi hasil kinerja perusahaan. 

Hambrick (2007) menyatakan bahwa karakteristik presiden direktur 

digunakan dalam memprediksi hasil perusahaan berdasarkan gagasan bahwa 

pilihan presiden direktur dipengaruhi oleh dasar kognitif dan nilai. Bentuk dari 

karakteristik presiden direktur adalah gender, status kewarganegaraan, masa 

jabatan, pendidikan, umur, latar belakang fungsional, sosial ekonomi, dan posisi 

keuangan. Berdasarkan teori upper echelons, presiden direktur memiliki peran 

penting yang berpengaruh tidak hanya pada strategi bisnis tetapi juga pada strategi 

sosial dan lingkungan (Slater & Dixon-Fowler, 2010). Seluruh pilihan strategi 

perusahaan termasuk aksi lingkungan merupakan keputusan yang dibuat presiden 

direktur (Gabarro, 1987). Karenanya, karakteristik dari presiden direktur memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja lingkungan, seperti kinerja karbon 

perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan dasar teori upper 

echelons dalam menjelaskan hubungan antara karakteristik presiden direktur dan 

pengungkapan emisi karbon. 

Pada gambar 2.1 mengilustrasikan kerangka pemikiran dari konteks teori 

upper echelons yang mana karakteristik presiden direktur mempengaruhi pilihan 

strategi perusahaan. Pada teori ini karakteristik presiden direktur sebagai filter pada 

saat mereka menganalisis dan memahami situasi permasalahan baik secara 

eksternal dan internal. Dengan demikian, karakteristik presiden direktur 
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menentukan kemampuan mereka dalam mencerna situasi permasalahan dan dengan 

cara apa situasi tersebut harus dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hambrick dan Mason (1984) 

Gambar 2.1 Perspektif Teori Upper Echelons dalam Organisasi 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Pengaruh Gender Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon 

Gender merupakan salah satu karakteristik dari presiden direktur yang belum 

diteliti pengaruhnya terhadap pengungkapan emisi karbon. Pada sisi yang lain 

pengaruh gender dari presiden direktur telah diteliti pengaruhnya terhadap kinerja 

corporate social responsibility (CSR). Presiden direktur wanita lebih mendorong 

untuk melakukan pelaporan CSR dan menunjukkan kinerja CSR yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan presiden direktur laki-laki (Manner, 2010; McCarthy dkk., 

2017; Zou dkk., 2018; Lim & Chung, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Chen 

dkk. (2020) menunjukkan bahwa presiden direktur wanita dianggap lebih pro-sosial 

dibandingkan dengan presiden direktur laki-laki.  
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Pada umumnya, dalam penelitian sebelumnya faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon didominasi keragaman gender pada dewan di 

perusahaan. Keragaman gender dalam dewan perusahaan meningkatkan 

pengetahuan, perspektif, dan ide yang akan dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan (Post dkk., 2011). Dengan adanya representasi gender wanita pada ruang 

dewan maka kesadaran perusahaan terhadap permasalahan lingkungan juga akan 

semakin meningkat (Ben-Amar dkk., 2017). Keberadaan gender wanita pada 

dewan perusahaan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan dampaknya 

(Konadu dkk., 2022). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hossain dkk. (2017) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dewan perempuan dan 

informasi pengungkapan karbon. Dengan demikian, presiden direktur wanita dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan informasi pengungkapan emisi 

karbon dibandingkan presiden direktur laki-laki. 

H1: Presiden direktur wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 

 

2.6.2 Pengaruh Status Kewarganegaraan Presiden Direktur Terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon 

Status kewarganegaraan merupakan salah satu karakteristik dari presiden 

direktur yang belum diteliti pengaruhnya terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Pada umumnya, penelitian terdahulu banyak menguji status kewarganegaraan pada 

dewan di perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh El-Bassiouny & El-Bassiouny 

(2019) menunjukkan bahwa direktur bahwa status kewarganegaraan dari dewan 
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direksi memiliki pengaruh terhadap pelaporan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

yang mana direktur asing memiliki kesadaran terhadap tantangan perubahan iklim 

yang lebih besar. Adanya direktur asing dalam sebuah perusahaan mampu 

meningkatkan transparansi lingkungan (Mardini & Elleuch Lahyani, 2021). Hal 

tersebut disebabkan karena banyaknya direktur asing akan bersedia meningkatkan 

kinerja karbon karena banyaknya saluran komunikasi yang dimiliki untuk mencapai 

citra karbon (Mardini & Elleuch Lahyani, 2021). Selain itu, dengan adanya direktur 

asing maka memberikan sudut pandang baru yang mengarah kepada pengambilan 

keputusan yang lebih tepat (Estélyi & Nisar, 2016), pengalaman belajar dan 

manfaat kepada perusahaan (Iliev & Roth, 2018). Dengan demikian, status 

kewarganegaraan dari presiden direktur dapat berperan penting dalam memberikan 

seberapa banyak informasi yang ada dalam laporan pengungkapan emisi karbon. 

H2: Presiden direktur asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 

 

2.6.3 Pengaruh Masa Jabatan Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Masa jabatan merupakan salah satu karakteristik yang ada pada presiden 

direktur. Veprauskaite & Adams (2013) menyatakan bahwa lamanya masa jabatan 

presiden direktur merupakan faktor utama dalam proses pengambilan keputusan. 

Perusahaan yang dipimpin oleh presiden direktur yang baru diangkat akan lebih 

menanggapi terkait pengungkapan emisi karbon (Lewis dkk., 2014). Sebaliknya, 

presiden direktur yang menjabat di perusahaan lebih lama mampu mengabaikan 
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permintaan yang mungkin memerlukan adanya perubahan dalam bisnisnya (Wang 

dkk., 2016). Hambrick dkk. (1993) menjelaskan bahwa hal tersebut diakibatkan 

presiden direktur yang memiliki masa jabatan lebih lama akan mempengaruhi 

kinerja karbon karena komitmen mereka terhadap status quo. Presiden direktur 

dengan masa jabatan yang lebih lama akan mengandalkan strategi perusahaan yang 

sudah berhasil di masa lalu (Musteen dkk., 2010). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elsayih dkk. (2021) dan Khan dkk. (2020) bahwa masa jabatan 

presiden direktur memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karbon pada 

perusahaan. Dengan demikian, masa jabatan presiden direktur dapat mempengaruhi 

respons perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon.  

H3: Masa jabatan dari presiden direktur berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

 

2.6.4 Pengaruh Pendidikan Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Pendidikan merupakan salah satu karakteristik dari presiden direktur yang 

belum diteliti pengaruhnya terhadap pengungkapan emisi karbon. Namun, 

pengaruh tingkat pendidikan dari presiden direktur telah diteliti pengaruhnya 

terhadap perubahan iklim oleh Amore dkk. (2019). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa presiden direktur yang memiliki pendidikan tinggi akan 

memiliki kepedulian yang tinggi juga terhadap perubahan iklim. Ketika presiden 

direktur memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka pengetahuan, kemampuan, 

dan intelektual yang dimiliki akan memudahkan mereka dalam memahami suatu 
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permasalahan yang dihadapi (Bhagat dkk., 2010). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Issa dkk. (2022) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan dalam 

dewan di perusahaan memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial perusahaan. Dengan demikian, tingkat pendidikan presiden direktur 

dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Selain dari tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan juga merupakan 

salah satu dari karakteristik presiden direktur yang belum diteliti pengaruhnya 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Latar belakang pendidikan memiliki 

pengaruh terhadap presiden direktur seperti cara berpikir, berperilaku, dan 

mengambil keputusan (Schein, 1967; Byrne, 1984; Hitt & Tyler, 1991). Penelitian 

yang dilakukan oleh Amore dkk. (2019) menemukan bahwa presiden direktur 

dengan latar belakang pendidikan pada bidang tertentu, seperti bisnis akan 

memberikan keterampilan dan pelatihan dalam mengelola perusahaan dengan input 

energi yang lebih sedikit. Presiden direktur yang memiliki latar belakang 

pendidikan social science cenderung lebih baik dalam menghasilkan strategi 

perusahaan (Wulf & Stubner, 2013). Selain itu, penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Faisal dkk. (2019) menyatakan bahwa latar belakang pendidikan 

presiden direktur memiliki pengaruh terhadap laporan Tanggung Jawab Sosial 

perusahaan. Karenanya, presiden direktur yang memiliki latar belakang pendidikan 

dengan spesifikasi bidang ekonomi atau bisnis dapat memberikan keterampilan 

dalam memberikan strategi perusahaan pada lingkungan terutama pada 

pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, latar belakang pendidikan presiden 

direktur dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan. 
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H4a: Tingkat pendidikan dari presiden direktur berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

H4b: Latar belakang pendidikan dari presiden direktur berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

 

2.7 Variabel Kontrol 

Karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan. Ukuran perusahaan 

merupakan salah faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar dianggap memiliki akses yang lebih 

baik ke sumber daya keuangan dan keunggulan kompetitif yang lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil (Kumar dkk., 2021). Dengan 

demikian, perusahaan yang memiliki sumber daya yang lebih banyak dapat secara 

aktif terlibat dalam aktivitas keberlanjutan dan mengintegrasikan kepedulian 

lingkungan ke dalam bisnis perusahaan seperti praktik mitigasi karbon (Li dkk., 

2021). Selain itu, perusahaan besar lebih dikenal oleh masyarakat dan pasar 

dibandingkan perusahaan kecil sehingga diharapkan memiliki ruang lingkup yang 

lebih besar untuk membangun produktivitas karbon dan citra kinerja perusahaan 

melalui keterlibatan perusahaan dalam praktik yang ramah lingkungan. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Meiranto (2020), Firmansyah 

dkk. (2021) dan oleh Purnayudha dkk. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, artinya 
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perusahaan yang semakin besar akan semakin tinggi juga tingkat pengungkapannya 

pada laporan perusahaan.  

Selanjutnya, umur perusahaan juga memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang sudah lama berdiri memiliki 

kemungkinan untuk mendapatkan lebih banyak pengalaman yang diperoleh. Selain 

itu, semakin lama perusahaan berdiri maka semakin banyak informasi yang 

didapatkan oleh masyarakat mengenai perusahaan tersebut. Dengan demikian, 

perusahaan yang telah lama berdiri memiliki strategi untuk bertahan di masa depan 

yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang belum lama berdiri. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asmeri dkk. (2022)  menunjukkan bahwa umur 

perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan emisi 

karbon.  

Profitabilitas perusahaan merupakan faktor yang juga dapat mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang baik maka akan dapat berpartisipasi dalam mendukung 

pengungkapan emisi karbon (Wiratno & Muaziz, 2020). Adanya profitabilitas yang 

tinggi memberikan tambahan dana dalam melakukan pengungkapan emisi karbon 

secara sukarela. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Solekhah & 

Wahyudi (2022), profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Selanjutnya, leverage perusahaan merupakan faktor yang juga dapat 

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Leverage menunjukkan besarnya 

ekuitas yang dimiliki perusahaan atas jaminan hutang yang dimiliki. Dengan 
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demikian, ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi mengakibatkan 

semakin tinggi juga kewajiban perusahaan kepada investor dan kreditor sehingga 

akan berdampak pada penggunaan aset perusahaan untuk menutupi tingkat hutang 

dibandingkan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon (Mujiani dkk., 2019). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Chang (2013) yang 

menunjukkan leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan informasi lingkungan. 

Kemudian, sertifikasi lingkungan merupakan faktor yang juga mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon perusahaan. Salah satu bentuk sertifikasi lingkungan 

adalah sertifikasi ISO 14001 yang mana merupakan hasil dari upaya kolektif dari 

berbagai negara dalam menggantikan standar lingkungan dan dapat dengan mudah 

diterapkan oleh perusahaan yang multinasional (Quazi dkk., 2001). Perusahaan 

yang memiliki sertifikasi lingkungan seperti ISO 14001 akan melakukan aktivitas 

perusahaan sesuai dengan yang ada di dalam ketentuan sertifikasi tersebut. Dengan 

demikian, adanya sertifikasi lingkungan berdampak pada perusahaan yang mana 

pengungkapan emisi karbon akan meningkat karena pengungkapan ini bagian dari 

manajemen lingkungan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prafitri & 

Zulaikha (2016) dan Jannah & Narsa (2021) yang mengungkapkan bahwa 

sertifikasi lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian ini menggambarkan metode pengujian hipotesis dan 

hubungan setiap variabel yang digunakan. Hubungan tersebut digambarkan pada 

gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan yang berada di Indonesia. 

Terdapat beberapa alasan yang mendasari penelitian ini memilih perusahaan di 

Indonesia. Pertama, berdasarkan laporan Kualitas Udara Dunia IQAir tahun 2018 

sampai dengan 2021, Indonesia menjadi negara dengan tingkat polusi paling tinggi 

di Asia Tenggara yang melebihi pedoman WHO PM2.5 (0-5 µg/m3). Tingkat 

polusi di Indonesia paling tinggi terjadi pada tahun 2019 dengan tingkat PM2.5 

sebesar 51,7 µg/m3 (IQAir, 2022a). Industri merupakan sumber utama terjadinya 

polusi udara (IQAir, 2022b). Polusi udara menjadi penggerak utama adanya 

perubahan iklim. Dampak adanya perubahan iklim terlihat dari kenaikan air laut, 

frekuensi banjir, kekeringan, angin kencang, dan kenaikan suhu. Penelitian yang 

dilakukan oleh UNICEF Indonesia, University of Technology Sydney, dan 

University of Indonesia (2021) mengungkapkan empat daerah di Indonesia, yaitu 

Makassar, Lombok Timur, Palu dan Bekasi, menjadi bukti bahwa adanya bahaya 

perubahan iklim berpengaruh secara signifikan terhadap rantai layanan sanitasi. 

Kemudian, laporan dari BMKG menunjukkan bahwa di Indonesia sepanjang 40 

tahun terakhir terjadi tren peningkatan suhu udara dan diproyeksikan meningkat 

1˚C sampai dengan 1,3˚C pada 30 tahun mendatang berdasarkan proyeksi iklim 

menggunakan skenario emisi Gas Rumah Kaca terburuk (Pusat Krisis Kesehatan 

Kementerian Kesehatan RI, 2022). Perubahan iklim yang dihasilkan dari adanya 
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kenaikan Gas Rumah Kaca yang didominasi oleh gas karbon dioksida disebabkan 

oleh adanya pertumbuhan ekonomi dan aktivitas industri (Intergovernmental Panel 

on Climate Change, 2014). Menurut Kementerian Perindustrian RI (2010) sektor 

industri seperti limbah yang dihasilkan, penggunaan energi dan proses teknologi 

merupakan salah satu sektor penghasil emisi gas rumah kaca. Padahal 

perkembangan bisnis secara terus menerus akan menghasilkan karbon yang lebih 

besar lagi dari waktu ke waktu. Dengan demikian, Indonesia merupakan negara 

yang terkena dampak perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas industri. 

Kedua, di Indonesia memiliki regulasi dalam mengatasi dampak dan akibat dari 

perubahan iklim yang diakibatkan oleh kenaikan karbon. Melalui Undang-Undang 

Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan dalam Pasal 74 

bahwa perseroan wajib melaporkan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan atas 

kegiatan usahanya di bidang/atau berkaitan dengan sumber daya alam. Laporan atas 

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan termuat dalam Laporan 

Tahunan dan/atau Laporan Keberlanjutan perusahaan. Namun, dalam regulasi yang 

ada masih belum dijelaskan secara spesifik mengenai pengungkapan emisi karbon 

perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa pengungkapan emisi karbon di 

Indonesia merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela.  

Sampel yang digunakan pada penelitian adalah semua perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) atau perusahaan publik. Terdapat 

beberapa alasan yang mendasari penelitian ini memilih semua perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Pertama, perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki aturan dalam 

melaporkan Laporan Keberlanjutan yang mana pengungkapan emisi karbon 
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merupakan bagian dari laporan tersebut. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Keberlanjutan 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Pada POJK tersebut 

dinyatakan bahwa emiten dan perusahaan publik wajib menyusun Laporan 

Keberlanjutan dan menerapkan Keuangan Berkelanjutan dalam kegiatan usahanya. 

Keuangan Berkelanjutan adalah dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan 

untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang selaras dengan 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Karenanya, lebih mudah 

memperoleh informasi pengungkapan emisi karbon pada perusahaan yang terdaftar 

dibandingkan perusahaan yang tidak terdaftar di BEI. Kedua, perusahaan publik 

akan selalu mendapatkan perhatian dari media dan pemangku kepentingan lainnya. 

Hal itu menyebabkan dengan adanya permasalahan mengenai peningkatan emisi 

karbon dari suatu perusahaan, para pemangku kepentingan perusahaan memiliki 

perhatian lebih terhadap dampak negatif perusahaan. Dengan demikian, perusahaan 

akan meningkatkan citranya melalui informasi yang diungkapkan dalam Laporan 

Tahunan dan Laporan Keberlanjutan perusahaan. 

Periode pengamatan pada penelitian ini adalah dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021. Terdapat beberapa alasan yang mendasari penelitian ini memilih 

waktu periode pengamatan. Pertama, pada periode tahun pengamatan terdapat 

aturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan 

perusahaan yang terdaftar di BEI wajib melaporkan Laporan Keberlanjutan. 

Dengan demikian, informasi mengenai pengungkapan emisi karbon lebih mudah 

diperoleh. Kedua, pada periode pengamatan tahun 2018 dan 2019 merupakan tahun 
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sebelum dimulainya pandemi Covid-19 serta tahun 2020 dan 2021 merupakan 

tahun selama pandemi Covid-19. Dari periode pengamatan ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui adanya bukti empiris dari pengaruh pandemi Covid-19 terhadap 

pengungkapan emisi karbon melalui karakteristik presiden direktur yang akan 

dijelaskan lebih lanjut pada analisis lanjutan.      

 

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

pada penelitian ini bersumber dari Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2018 sampai 2021. Laporan tersebut 

didapatkan dari website resmi perusahaan dan/atau Bursa Efek Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan cara dokumentasi yang 

menelusuri, mengumpulkan, dan mengkaji data-data dari laporan perusahaan.  

 

3.3 Deskripsi dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian adalah karakter, atribut, atau yang menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian sehingga memiliki variasi antara satu objek dengan objek 

lainnya dalam satu kelompok tertentu kemudian diambil kesimpulannya. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga variabel yaitu variabel 

dependen, independen, dan kontrol.   
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3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel independen atau bebas. Pada penelitian ini 

variabel dependennya adalah pengungkapan emisi karbon perusahaan. Variabel ini 

diukur dengan menggunakan Global Reporting Initiative (GRI) 305, yaitu pedoman 

perusahaan dalam melaporkan informasi dari pengungkapan emisi yang berkaitan 

dengan dampak dari emisi perusahaan dan bagaimana cara mengelola dampaknya. 

Isi standar membahas mengenai gas yang dilepaskan oleh perusahaan ke atmosfer 

yang mana adalah gas emisi rumah kaca termasuk karbon dioksida. Karenanya, GRI 

305 dijadikan tolak ukur pengukuran yang kemudian dibandingkan dengan isi dari 

Laporan Tahunan atau Keberlanjutan mengenai pengungkapan emisi karbon. 

Perbandingan ini dihitung menggunakan parameter checklist yang diberikan nilai 1 

apabila ketentuan yang harus diungkapkan tersedia di laporan perusahaan. 

Sebaliknya, akan diberikan nilai 0 apabila ketentuan yang harus diungkapkan tidak 

tersedia di laporan perusahaan. Kemudian, nilai tersebut dijumlahkan agar 

diketahui total nilai tiap perusahaan. Selanjutnya, persyaratan pengungkapan yang 

harus dilaporkan oleh perusahaan berdasarkan GRI 305 dijelaskan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Standar GRI 305 Pengungkapan Emisi Perusahaan  

Standar Pengungkapan Persyaratan Pengungkapan 

Pengungkapan 305-1: 

Emisi GRK (Cakupan 1) 

langsung 

Sumber emisi GRK secara langsung (Cakupan 1); 

emisi biogenik; standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang digunakan; dan 

tahun dasar untuk perhitungan. 

Pengungkapan 305-2: 

Emisi energi GRK 

(Cakupan 2) tidak 

langsung 

Sumber emisi GRK secara tidak langsung 

(Cakupan 2); standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang digunakan; dan 

tahun dasar untuk perhitungan. 

Pengungkapan 305-3: 

Emisi GRK (Cakupan 3) 

tidak langsung lainnya 

Sumber emisi GRK secara tidak langsung lainnya 

(Cakupan 3); standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang digunakan; dan 

tahun dasar untuk perhitungan. 

Pengungkapan 305-4: 

Intensitas emisi GRK 

Rasio intensitas emisi GRK dan jenis emisi GRK 

yang dimasukkan dalam rasio intensitas 

Pengungkapan 305-5: 

Pengurangan emisi GRK 

Pengurangan emisi GRK dan standar, metodologi, 

asumsi, dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan 305-6: 

Emisi zat perusak ozon 

(ODS) 

Sumber emisi zat perusak ozon; dan standar, 

metodologi, asumsi, dan/atau alat penghitungan 

yang digunakan. 

Pengungkapan 305-7: 

Nitrogen oxides (NOx), 

sulful oxides (Sox), dan 

emisi udara signifikan 

lainnya 

Sumber emisi udara yang signifikan; dan standar, 

metodologi, asumsi, dan/atau alat penghitungan 

yang digunakan. 

Sumber: GRI, 2018 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh atau 

yang menjadi alasan adanya perubahan atau timbulnya variabel dependen. Pada 

penelitian ini variabel independennya adalah karakteristik presiden direktur yang 

terdiri dari gender, status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan. 
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Pertama, gender dari presiden direktur diukur menggunakan variabel dummy yang 

diberikan nilai 1 ketika presiden direktur adalah wanita dan nilai 0 untuk presiden 

direktur laki-laki (Chu dkk., 2022). Kedua, status kewarganegaraan dari presiden 

direktur diukur menggunakan variabel dummy yang diberikan nilai 1 ketika 

presiden direktur memiliki status kewarganegaraan asing dan nilai 0 untuk status 

kewarganegaraan Indonesia. Selanjutnya, adalah masa jabatan dari presiden 

direktur yang diukur menggunakan jumlah tahun presiden direktur menjabat di 

perusahaan (Wang dkk., 2016). Keempat, pendidikan dari presiden direktur terbagi 

menjadi tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan. Tingkat pendidikan 

diukur menggunakan  nilai 1 ketika presiden direktur memiliki tingkat pendidikan 

S1, nilai 2 ketika presiden direktur memiliki tingkat pendidikan S2, nilai 3 ketika 

presiden direktur memiliki tingkat pendidikan S3 (Amaliyah & Solikhah, 2019) dan 

nilai 0 untuk lainnya. Latar belakang pendidikan diukur menggunakan variabel 

dummy yang diberikan nilai 1 ketika presiden direktur memiliki latar belakang 

ekonomi atau bisnis dan nilai 0 untuk latar belakang selain ekonomi atau bisnis. 

 

3.3.1 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan yang mana pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar 

yang tidak diteliti. Karenanya, variabel ini berfungsi untuk mencegah terjadinya 

perhitungan yang bias. Pada penelitian ini variabel kontrolnya adalah karakteristik 

perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan sertifikasi lingkungan. Ukuran perusahaan diukur menggunakan total 
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aset yang dimiliki sebuah perusahaan (Elsayih dkk., 2021). Kemudian, umur 

perusahaan diukur menggunakan seberapa lama perusahaan berdiri. Profitabilitas 

perusahaan diukur menggunakan return on assets (ROA) (Elsayih dkk., 2021) yang 

didapatkan dengan cara membagi laba bersih dengan total aset. Selanjutnya, 

leverage perusahaan diukur menggunakan debt to equity ratio (DER) (Ben-Amar 

dkk., 2017) yang didapatkan dengan cara membagi total hutang atau liabilitas 

dengan ekuitas. Sertifikasi lingkungan diukur menggunakan variabel dummy yang 

diberikan nilai 1 ketika perusahaan memiliki sertifikasi lingkungan dan nilai 0 

untuk perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi lingkungan.  

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode yang berhubungan dengan pengumpulan 

dan penyajian dari suatu data sehingga akan memberikan informasi yang berguna 

(Walpole, 1995). Fungsi dari statistik deskriptif adalah untuk memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel (Sugiyono, 2007). 

Sugiyono (2007) menjelaskan bahwa gambaran tersebut dilihat dari nilai rata-rata, 

standar deviasi, maksimum, dan minimum. Pada penelitian ini menggunakan dua 

jenis variabel yang terdiri dari kategori dan kontinyu sehingga terdapat perbedaan 

dalam penerapan statistik deskriptif. Gender, status kewarganegaraan, pendidikan, 

dan sertifikasi lingkungan akan menggunakan variabel kategori yang dihitung 

berdasarkan frekuensi dan persentase. Masa jabatan, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage akan menggunakan variabel kontinyu yang 
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dihitung berdasarkan rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. 

Selain itu, penelitian ini juga menghitung tren dari setiap indikator GRI 305 

pengkungan emisi karbon perusahaan pada setiap tahun pengamatan. Tren ini akan 

dihitung berdasarkan frekuensi. 

 

3.4.2 Analisis Bivariat 

Penelitian ini menguji korelasi atau hubungan antara dua variabel. Melalui 

pengujian ini dihasilkan nilai koefisien yang digunakan dalam menentukan ada atau 

tidaknya masalah multikolinearitas ketika nilai tersebut lebih dari 0,8 (Gujarati, 

2004). Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna antar 

variabel yang menjelaskan dari model regresi (Ajija dkk., 2011). Masalah 

multikolinearitas juga dapat ditemukan melalui nilai tolerance yang kurang dari 

0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) yang melebihi 10 (Sekaran & Bougie, 

2016). 

 

3.4.3 Analisis Multivariat 

Regresi berganda (multiple regression) adalah metode yang digunakan dalam 

analisis multivariat. Tujuan regresi berganda yaitu memberikan hasil dari nilai 

variabel dependen dengan digunakannya nilai dari variabel independen (Ghozali, 

2018). Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perubahan 

dalam variabel dependen kontinyu yang diakibatkan oleh adanya variabel 

independen kontinyu atau kategori. Pada penelitian ini, variabel dependen 

(pengungkapan emisi karbon) merupakan variabel kontinyu dan variabel 
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independen (gender, status kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan) serta 

kontrol (ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

sertifikasi lingkungan) terdiri dari variabel kontinyu atau kategori sehingga 

penggunaan teknik analisis regresi berganda dalam menguji hipotesis akan relevan 

untuk diterapkan. Berikut ini merupakan persamaan regresi yang digunakan pada 

penelitian ini: 

CDI = β0 + β1 GR + β2 SK + β3 MJ + β4 TP + β5 LP + β6 SIZE + β7 AGE + β8 PROF 

+ β9 LEV + β10 SER + ε 

Keterangan: 

CDI  = Indeks pengungkapan emisi karbon 

GR  = Gender 

SK  = Status kewarganegaraan 

MJ  = Masa jabatan 

TP  = Tingkat pendidikan 

LP  = Latar belakang pendidikan 

SIZE  = Ukuran perusahaan 

AGE  = Umur perusahaan 

PROF = Profitabilitas 

LEV  = Leverage 

SER  = Sertifikasi lingkungan 

β0  = Intercept 

β1-10  = Koefisien estimasi pada setiap variabel 

ε  = Error 

 

3.4.4 Analisis Lanjutan 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa analisis lanjutan untuk memberikan 

bukti empiris yang lebih komprehensif. Pertama, dalam penelitian ini menggunakan 
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periode pengamatan dari tahun 2018 sampai dengan 2021 yang merupakan tahun 

sebelum dimulainya pandemi Covid-19 dan tahun selama pandemi Covid-19. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nawangsari dkk. (2021) menunjukkan tahun 2020 

ketika pandemi Covid-19 terjadi penurunan indeks pada pengungkapan CSR. Pada 

tahun tersebut merupakan tahun tersulit bagi perusahaan dalam melakukan produksi 

sehingga menyebabkan perusahaan tidak beroperasi secara maksimal dan tidak 

banyak aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan (Sari, 2022). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa pandemi Covid-19 memiliki kemungkinan mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon perusahaan. Karenanya, adanya pandemi Covid-19 

sebagai natural experiment yang dihitung pengaruhnya menggunakan kerangka 

regresi multivariat. Setiap variabel independen (gender, status kewarganegaraan, 

masa jabatan, dan pendidikan) dikalikan dengan startcovid, dimana startcovid adalah 

indikator sedang terjadinya pandemi Covid-19, tahun 2020 dan 2021, yang 

memiliki nilai 1. Kemudian, setiap variabel independen juga dikalikan dengan nilai 

0 ketika sebelum dimulainya pandemi Covid-19, tahun 2018 dan 2019. 

Kedua, dalam penelitian ini membedakan sampel berdasarkan sensitivitas 

industri terkait emisi karbon. Dari berbagai sektor industri terdapat beberapa sektor 

yang tergolong sebagai industri sensitif terkait emisi karbon, antara lain adalah 

energi, transportasi, manufaktur, dan konstruksi (Ge dkk., 2020). Sepanjang tahun 

2019, penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca terbesar adalah sektor energi 

(Simanjuntak, 2021). Sektor-sektor tersebut menghasilkan emisi gas rumah kaca 

dari limbah yang dihasilkan, penggunaan energi yang besar dan proses teknologi 

(Kementerian Perindustrian RI, 2010). Dengan demikian, perusahaan dengan 
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sektor tersebut memiliki tanggung jawab lebih besar dalam pengelolaan emisi 

karbon. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yang terdiri dari kontinyu dan 

kategori sehingga terdapat perbedaan dalam penerapan statistik deskriptif. Variabel 

kontinyu terdiri dari indeks pengungkapan emisi karbon, masa jabatan presiden 

direktur, ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage yang 

dihitung menggunakan nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum. 

Variabel kategori terdiri dari gender presiden direktur, status kewarganegaraan 

presiden direktur, pendidikan presiden direktur, dan sertifikasi lingkungan 

perusahaan yang dihitung menggunakan frekuensi dan persentase. Tabel 4.1 di 

bawah menunjukkan hasil statistik deskriptif pada penelitian ini. 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Panel A: Variabel Kontinyu 

Variabel Rata-Rata Std. Deviasi Min. Maks. 

CDI 0,782 1,465 0 7 

MJ 6,991 8,183 1 51 

SIZE (juta) 21.413.091 105.138.460 73 1.634.789.489 

AGE 32,526 18,745 2 162 

PROF 0,701 34,123 -479,870 830,236 

LEV 127,919 2.773,878 -27,700 133.198,558 

Panel B: Variabel Kategori 

Variabel Frekuensi Persentase 

GR   

Gender wanita 189 8% 
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Gender laki-laki 2.163 92% 

SK   

Status kewarganegaraan asing 196 8% 

Status kewarganegaraan Indonesia 2.156 92% 

TP   

Tingkat pendidikan S1 1.317 56% 

Tingkat pendidikan S2 849 36% 

Tingkat pendidikan S3 

Lainnya 

62 

124 

3% 

5% 

LP   

Latar belakang pendidikan bisnis 1.615 69% 

Latar belakang pendidikan non-bisnis 737 31% 

SER   

Memiliki sertifikasi lingkungan 718 31% 

Tidak memiliki sertifikasi 

lingkungan 

1.634 69% 

Sumber: Data diolah 2023 

 

Pada tabel 4.1 bagian variabel kontinyu, indeks pengungkapan emisi karbon 

(CDI) diukur menggunakan total dari pengungkapan emisi karbon perusahaan pada 

setiap indikator berdasarkan GRI 305. Variabel CDI memiliki nilai rata-rata dari 

seluruh data sampel penelitian sebesar 0,782 dan standar deviasi sebesar 1,465. 

Kemudian, nilai minimumnya sebesar 0 dan maksimum sebesar 7. Nilai minimum 

dan maksimum memiliki arti bahwa pengungkapan emisi karbon berdasarkan 

indikator GRI 305 dalam sampel penelitian yang paling rendah melakukan 

pengungkapan adalah tidak ada yang diungkapkan dari semua indikator dan yang 

paling tinggi melakukan pengungkapan adalah 7 indikator. Nilai rata-rata CDI lebih 

mendekati nilai minimum sehingga pengungkapan emisi karbon perusahaan dalam 

sampel penelitian masih cukup rendah. 

Masa jabatan presiden direktur (MJ) dilakukan perhitungan menggunakan 

jumlah tahun presiden direktur menjabat. Variabel ini memiliki nilai rata-rata dari 
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seluruh data sampel penelitian sebesar 6,991 dan standar deviasi sebesar 8,183. 

Kemudian, nilai minimumnya sebesar 1 dan maksimum sebesar 51. Nilai minimum 

dan maksimum memiliki arti masa jabatan presiden direktur pada sampel penelitian 

yang paling baru diangkat memiliki masa jabatan 1 tahun dan yang paling lama 

diangkat memiliki masa jabatan 51 tahun yaitu PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk (ULTJ). Nilai rata-rata MJ lebih mendekati nilai minimum 

sehingga masa jabatan presiden direktur dalam sampel penelitian masih rendah atau 

banyak presiden direktur yang baru diangkat. 

Selanjutnya, ukuran perusahaan (SIZE) diukur menggunakan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Variabel SIZE memiliki nilai rata-rata dari seluruh data sampel 

penelitian sebesar 21.413.091.745.935 dan standar deviasi sebesar 

105.138.460.172.320. Kemudian, nilai minimumnya sebesar 73.836.947 dan 

maksimum sebesar 1.634.789.489.684.210. Kedua nilai tersebut memiliki arti total 

aset dalam sampel penelitian yang paling sedikit dimiliki sebesar 73.836.947 yaitu 

PT Leyand International Tbk (LAPD) dan yang paling banyak dimiliki sebesar 

1.634.789.489.684.210 yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) . Nilai rata-

rata SIZE lebih mendekati nilai minimum sehingga total aset dalam sampel 

penelitian masih cukup rendah. 

Umur perusahaan (AGE) dilakukan perhitungan menggunakan lama 

perusahaan berdiri. Variabel ini memiliki nilai rata-rata dari seluruh data sampel 

penelitian sebesar 32,526 dan standar deviasi sebesar 18,745. Kemudian, nilai 

minimumnya sebesar 2 dan maksimum sebesar 162. Dengan demikian, dari seluruh 

data sampel menunjukkan bahwa rata-rata umur perusahaan berumur 32,5 tahun 
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dengan perusahaan yang paling baru berdiri berusia 2 tahun dan perusahaan yang 

paling lama berdiri berusia 162 tahun yaitu PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

(PGAS). Nilai rata-rata AGE lebih mendekati nilai minimum sehingga umur 

perusahaan dalam sampel penelitian masih cukup rendah. 

Kemudian, profitabilitas perusahaan (PROF) diukur menggunakan return on 

assets (ROA) yang didapatkan dari pembagian laba bersih dengan total aset. 

Variabel PROF memiliki nilai rata-rata dari seluruh data sampel penelitian sebesar 

0,701 dan standar deviasi sebesar 34,123. Kemudian, nilai minimumnya sebesar -

479,870 dan maksimum sebesar 830,236. Nilai minimum dan maksimum memiliki 

arti profitabilitas dalam sampel penelitian yang paling sedikit dimiliki sebesar -

479,870 yaitu PT Global Teleshop Tbk (GLOB) dan yang paling banyak dimiliki 

sebesar 830,236 yaitu PT Magna Investama Mandiri Tbk (MGNA). Nilai rata-rata 

PROF lebih mendekati nilai minimum sehingga profitabilitas dalam sampel 

penelitian masih cukup rendah. 

Leverage perusahaan (LEV) dilakukan perhitungan menggunakan debt to 

equity ratio (DER) yang didapatkan dengan cara membagi total hutang atau 

liabilitas dengan ekuitas. Variabel ini memiliki nilai rata-rata dari seluruh data 

sampel penelitian sebesar 127,919 dan standar deviasi sebesar 2.773,878. 

Kemudian, nilai minimumnya sebesar -27,700 dan maksimum sebesar 

133.198,558. Kedua nilai tersebut memiliki arti leverage dalam sampel penelitian 

yang paling sedikit dimiliki sebesar -27,700 yaitu PT Acset Indonusa Tbk (ACST) 

dan yang paling banyak dimiliki sebesar 133.198,558 yaitu PT Bakrie Telecom Tbk 
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(BTEL). Nilai rata-rata LEV lebih mendekati nilai minimum sehingga leverage 

dalam sampel penelitian masih cukup rendah. 

Pada tabel 4.1 bagian variabel kategori, gender presiden direktur (GR) diukur 

menggunakan variabel dummy yang diberikan nilai 1 ketika presiden direktur 

memiliki gender wanita dan diberikan nilai 0 ketika presiden direktur memiliki 

gender laki-laki. Terdapat 189 atau 8% presiden direktur wanita dari keseluruhan 

data sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah presiden direktur laki-laki sebesar 

2.163 atau 92%. 

Status kewarganegaraan presiden direktur (SK) dilakukan perhitungan 

menggunakan variabel dummy yang diberikan nilai 1 ketika presiden direktur 

memiliki status kewarganegaraan asing dan diberikan nilai 0 ketika presiden 

direktur memiliki status kewarganegaraan Indonesia. Dari hasil seluruh data sampel 

perusahaan menunjukkan bahwa terdapat 196 atau 8% presiden direktur yang 

memiliki status kewarganegaraan asing dan 2.156 atau 92% presiden direktur yang 

memiliki status kewarganegaraan Indonesia. 

Kemudian, tingkat pendidikan presiden direktur (TP) diukur menggunakan 

nilai 1 ketika presiden direktur memiliki tingkat pendidikan S1, nilai 2 untuk tingkat 

pendidikan S2, nilai 3 untuk tingkat pendidikan S3 dan nilai 0 untuk lainnya. 

Terdapat 1.317 atau 56% presiden direktur yang memiliki tingkat pendidikan S1 

dari pengukuran seluruh data sampel penelitian. Selain itu, terdapat 849 atau 36% 

presiden direktur yang memiliki tingkat pendidikan S2, 62 atau 3% presiden 

direktur yang memiliki tingkat pendidikan S3, dan 124 atau 5% untuk lainnya. 
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Latar belakang pendidikan presiden direktur (LP) dilakukan perhitungan 

menggunakan variabel dummy yang diberikan nilai 1 ketika presiden direktur 

memiliki latar belakang pendidikan ekonomi atau bisnis dan diberikan nilai 0 ketika 

presiden direktur tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi atau bisnis. 

Dari hasil seluruh data sampel perusahaan menunjukkan bahwa terdapat 1.615 atau 

69% presiden direktur yang memiliki latar belakang pendidikan ekonomi atau 

bisnis dan 737 atau 31% presiden direktur yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan ekonomi atau bisnis. 

Selanjutnya, sertifikasi lingkungan (SER) yang dimiliki perusahaan diukur 

menggunakan variabel dummy yang diberikan nilai 1 ketika perusahaan memiliki 

sertifikasi lingkungan dan diberikan nilai 0 ketika perusahaan tidak memiliki 

sertifikasi lingkungan. Terdapat 718 atau 31% perusahaan yang memiliki sertifikasi 

lingkungan dan 1.634 atau 69% perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi 

lingkungan. 

 

4.2 Analisis Tren Pengungkapan Emisi Karbon 

Pengukuran pengungkapan emisi karbon menggunakan total dari 

pengungkapan emisi karbon perusahaan pada setiap indikator berdasarkan standar 

GRI 305. Indikator tersebut terdiri dari 7 indikator, 305-1, 305-2, 305-3, 305-4, 

305-5, 305-6, dan 305-7. Pengungkapan emisi karbon pada setiap indikator dihitung 

menggunakan parameter checklist yang diberikan nilai 1 ketika ketentuan yang 

harus diungkapkan berdasarkan GRI 305 tersedia pada laporan perusahaan dan 

diberikan nilai 0 ketika ketentuan yang harus diungkapkan tidak tersedia. Tren 
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pengungkapan emisi karbon perusahaan di Indonesia dilihat selama periode tahun 

2018 sampai dengan 2021. Tabel 4.2 dan gambar 4.1 di bawah menunjukkan tren 

pengungkapan emisi karbon perusahaan.  

 

Tabel 4.2 Tren Pengungkapan Emisi Karbon GRI 305 

GRI 2018 2019 2020 2021 

305-1 29 48 64 248 

305-2 14 25 45 186 

305-3 2 7 9 55 

305-4 19 34 39 175 

305-5 66 96 137 329 

305-6 3 8 12 41 

305-7 14 20 28 84 

Sumber: Data diolah 2023 

 

 

Gambar 4. 1 Grafik Tren Pengungkapan Emisi Karbon GRI 305 
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Pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tertinggi 

pada tahun 2020 ke 2021. Selama tahun 2018 sampai dengan 2020 terjadi 

peningkatan namun tidak setinggi 2021. Dengan demikian, tren pengungkapan 

emisi karbon pada setiap indikator GRI 305 menunjukkan tren yang selalu 

meningkat setiap tahunnya selama periode pengamatan, 2018-2021. Tren yang 

selalu meningkat pada setiap indikator dari tahun ke tahun menandakan bahwa 

semakin banyak informasi yang tersedia mengenai emisi karbon pada Laporan 

Tahunan dan/atau Laporan Keberlanjutan perusahaan. 

Indikator GRI 305-1 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 2020, dan 

2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi karbon dengan 

frekuensi pengungkapan mulai dari 29, 48, 64, dan 248. Kenaikan paling tinggi 

terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 184. Indikator ini merupakan 

indikator GRI 305 kedua paling banyak dilakukan pengungkapan oleh perusahaan 

pada periode 2018-2021. Hal tersebut dikarenakan pengungkapan indikator 305-1 

relatif mudah dilakukan karena mencakup emisi GRK secara langsung (Cakupan 1) 

seperti bahan bakar gas, bahan bakar minyak kendaraan, dan lain-lainnya yang 

dihasilkan perusahaan. 

Selanjutnya, indikator GRI 305-2 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 

2020, dan 2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi 

karbon yang mana frekuensi pengungkapan mulai dari 14, 25, 45, dan 186. 

Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 141.  

Indikator GRI 305-3 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 2020, dan 

2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi karbon dengan 
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frekuensi pengungkapan mulai dari 2, 7, 9, dan 55. Kenaikan paling tinggi terjadi 

pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 46. 

Kemudian, untuk indikator 305-4 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 

2020, dan 2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi 

karbon yang mana frekuensi pengungkapan mulai dari 19, 34, 39, dan 175. 

Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 136. 

Indikator GRI 305-5 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 2020, dan 

2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi karbon dengan 

frekuensi pengungkapan mulai dari 66, 96, 137, dan 329. Kenaikan paling tinggi 

terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 192. Indikator ini merupakan 

pengungkapan indikator GRI 305 yang paling banyak dilakukan oleh perusahaan 

pada periode 2018-2021. Hal tersebut dikarenakan indikator 305-5 relatif mudah 

dilakukan karena mencakup pengurangan emisi GRK yang dihasilkan perusahaan 

baik secara langsung (Cakupan 1), tidak langsung (Cakupan 2), dan tidak langsung 

lainnya (Cakupan 3). 

Selanjutnya, indikator GRI 305-6 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 

2020, dan 2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi 

karbon yang mana frekuensi pengungkapan mulai dari 3, 8, 12, dan 41. Kenaikan 

paling tinggi terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 29. Pengungkapan 

indikator GRI 305-6 merupakan indikator yang paling sedikit dilakukan oleh 

perusahaan pada periode 2018-2021. Hal tersebut dapat dikarenakan perusahaan 

lebih mengutamakan untuk memberikan informasi mengenai pengurangan emisi 
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GRK dan emisi GRK secara langsung (Cakupan 1) dibandingkan dengan informasi 

emisi zat perusak ozon yang dihasilkan perusahaan. 

Indikator GRI 305-7 pada setiap tahun pengamatan, 2018, 2019, 2020, dan 

2021 selalu meningkat dilihat dari grafik tren pengungkapan emisi karbon dengan 

frekuensi pengungkapan mulai dari 14, 20, 28, dan 84. Kenaikan paling tinggi 

terjadi pada tahun 2020 ke 2021 dengan selisih 56. 

Pada semua indikator pengungkapan emisi GRI 305 dari seluruh data sampel 

periode 2018-2021 perusahaan banyak melakukan pengungkapan pada tahun 2021. 

Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya regulasi baru yang dikeluarkan OJK 

pada tahun 2021 yaitu SEOJK Nomor 16/SEOJK.04/2021 mengenai penyusunan 

Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan bagi emiten serta perusahaan publik. 

Dengan demikian, semakin diperhatikannya Laporan Keberlanjutan oleh para 

pemangku kepentingan maka melalui adanya regulasi tersebut akan memberikan 

tekanan yang lebih besar kepada perusahaan dalam memberikan informasi Laporan 

Keberlanjutan terutama pada pengungkapan emisi karbon perusahaan. Pemangku 

kepentingan akan menilai dan membandingkan Laporan Keberlanjutan perusahaan 

karena Laporan Keberlanjutan memainkan peran yang tidak kalah penting dari 

Laporan Keuangan dalam melakukan pengambilan keputusan. 

 

4.3 Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

Pada tabel 4.3 di bawah menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara 

dua variabel yang digunakan pada penelitian ini. Variabel indeks pengungkapan 

emisi karbon (CDI) memiliki korelasi negatif dan positif dengan variabel 
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independen pada penelitian ini. CDI berkorelasi negatif tidak signifikan dengan 

gender presiden direktur (GR) (𝜌 = -0,024) dan status kewarganegaraan presiden 

direktur (SK) (𝜌 = -0,007). Selain itu, CDI berkorelasi negatif signifikan dengan 

masa jabatan presiden direktur (MJ) (𝜌 = -0,041). Sebaliknya, tingkat pendidikan 

presiden direktur (TP) (𝜌 = 0,088) memiliki korelasi positif signifikan dengan CDI. 

Sama seperti TP, latar belakang pendidikan presiden direktur (LP) (𝜌 = 0,045) 

memiliki korelasi positif signifikan dengan CDI. Selanjutnya, CDI juga memiliki 

korelasi positif dan negatif dengan variabel kontrol pada penelitian ini. CDI 

memiliki korelasi positif signifikan dengan ukuran perusahaan (SIZE) (𝜌 = 0,212) 

dan umur perusahaan (AGE) (𝜌 = 0,218). Profitabilitas perusahaan (PROF) (𝜌 = 

0,012) memiliki korelasi positif tidak signifikan dengan CDI. Kemudian, leverage 

perusahaan (LEV) (𝜌 = -0,018) memiliki korelasi negatif tidak signifikan dengan 

CDI. Sertifikasi lingkungan perusahaan (SER) (𝜌 = 0,242) memiliki korelasi positif 

signifikan dengan CDI. 
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Tabel 4.3 Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

 CDI GR SK MJ TP LP SIZE AGE PROF LEV SER 

CDI 1           

GR -0,024 1          

SK -0,007 -0,038*** 1         

MJ -0,041** 0,007 -0,072* 1        

TP 0,088* 0,090* -0,004 -0,186* 1       

LP 0,045** 0,028 -0,012 -0,097* 0,359* 1      

SIZE 0,212* -0,027 -0,024 -0,053** 0,052** 0,036*** 1     

AGE 0,218* 0,037*** 0,152* 0,129* 0,016 0,051** 0,185* 1    

PROF 0,012 0,007 0,006 -0,002 0,012 -0,014 0,004 0,002 1   

LEV -0,018 -0,010 -0,010 -0,012 0,012 0,023 -0,007 -0,008 -0,668 1  

SER 0,242* -0,029 0,044** 0,001 -0,036*** -0,034 -0,040 0,215 0,015 -0,023*** 1 

Multikolinearitas 

Tolerance  0,985 0,963 0,930 0,840 0,866 0,946 0,866 0,553 0,552 0,940 

VIF  1,01 1,04 1,08 1,19 1,15 1,06 1,16 1,81 1,81 1,06 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10%. 

Sumber: Data diolah 2023 
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Selain itu, dari tabel 4.3 dapat dilihat ada tidaknya masalah multikolinearitas 

yang terjadi antar variabel. Multikolinearitas dapat dibuktikan dengan nilai korelasi 

yang lebih dari 0,8. Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai tolerance yang kurang 

dari 0,10 dan nilai VIF yang melebihi 10 (Sekaran & Bougie, 2016). Hasil uji pada 

tabel 4.3 tidak ditemukan adanya multikolinearitas karena nilai korelasi tidak lebih 

dari 0,8. Selain itu, nilai tolerance tidak kurang dari 0,10 dan nilai VIF yang tidak 

melebihi 10. 

 

4.4 Analisis Multivariat 

Pada tabel 4.4 di bawah menunjukkan hasil regresi variabel independen untuk 

diketahui pengaruhnya terhadap variabel dependen, indeks pengungkapan emisi 

karbon (CDI).  Model 1 (M1) menunjukkan variabel gender presiden direktur (GR) 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi 

karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi 

(𝛽 = -0,154; 𝜌 = 0,324). Karenanya, memiliki arti bahwa gender presiden direktur 

tidak mempengaruhi presiden direktur dalam memberikan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Dari pengujian pada variabel gender 

memberikan hasil yang tidak mendukung H1 dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh McCarthy dkk. (2017), Zou dkk. (2018), Chen dkk. (2020), dan Lim & Chung 

(2021) menyatakan bahwa presiden direktur wanita lebih pro-sosial dibandingkan 

presiden direktur laki-laki sehingga mendorong perusahaan untuk lebih banyak 

memberikan informasi dalam pelaporan CSR. Selain itu, variabel status 
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kewarganegaraan presiden direktur (SK) memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai 

koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,117; 𝜌 = 0,449). Dari 

nilai tersebut memberikan arti bahwa status kewarganegaraan presiden direktur 

tidak mempengaruhi presiden direktur dalam memberikan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Pengujian pada variabel ini 

memberikan hasil yang tidak mendukung H2 dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mardini & Elleuch Lahyani (2021) yang menyatakan bahwa adanya direktur 

asing dalam sebuah perusahaan mampu meningkatkan transparansi lingkungan. 

Pada variabel tingkat pendidikan presiden direktur (TP) menunjukkan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) 

dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikansi pada tingkat 

1%  (𝛽 = 0,203; 𝜌 = 0,003). Karenanya, nilai tersebut memiliki arti presiden direktur 

yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih banyak memberikan 

informasi mengenai pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Pengujian pada 

variabel tingkat pendidikan memberikan hasil yang mendukung H4a dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Issa dkk. (2022) yang memiliki hasil bahwa 

tingkat pendidikan dalam dewan di perusahaan memiliki hubungan positif terhadap 

pengungkapan Tanggung Jawab Sosial perusahaan. 
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Tabel 4.4 Analisis Multivariat 

 M1 M2 M3 M4 

Variabel Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

GR -0,154 0,324       

SK -0,117 0,449 -0,115 0,459     

MJ     -0,112 0,028**   

TP 0,203 0,003*   0,170 0,015**   

LP       0,398 0,002* 

SIZE 0,001 0,000* 0,001 0,000* 0,001 0,000* 0,001 0,000* 

AGE 0,006 0,003* 0,007 0,003* 0,008 0,002* 0,471 0,000* 

PROF 0,001 0,871 0,001 0,785 0,001 0,880   

LEV -0,001 0,558 -0,001 0,655 -0,001 0,547 -0,001 0,221 

SER 0,753 0,000* 0,748 0,000* 0,749 0,000*   

R2 0,181 0,283 0,186 0,286 

F-stat 18,61 92,58 21,89 164,72 

Prob 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10%. 

Sumber: Data diolah 2023 
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Pada model 2 (M2) menunjukkan pengujian status kewarganegaraan presiden 

direktur (SK) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap indeks 

pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif 

dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,115; 𝜌 = 0,459). Dari nilai tersebut memberikan arti 

bahwa status kewarganegaraan presiden direktur tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Variabel status kewarganegaraan 

pada model 2 (M2) ini memiliki hasil yang sama dengan pengujian sebelumnya 

pada model 1 (M1). 

Selanjutnya, model 3 (M3) menunjukkan masa jabatan presiden direktur (MJ) 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon 

(CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi pada 

tingkat 1% (𝛽 = -0,112; 𝜌 = 0,028). Nilai tersebut memberikan arti bahwa presiden 

direktur dengan masa jabatan yang lebih sedikit atau baru diangkat akan cenderung 

memberikan informasi yang lebih banyak mengenai indeks pengungkapan emisi 

karbon. Dari pengujian pada variabel ini memberikan hasil yang mendukung H3 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lewis dkk. (2014), Elsayih dkk. (2021) , dan Khan 

dkk. (2020) yang menyatakan masa jabatan presiden direktur memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja karbon pada perusahaan. Selain itu, dalam model ini juga 

melakukan pengujian terhadap variabel tingkat pendidikan presiden direktur (TP) 

yang mana memiliki pengaruh positif signifikan terhadap indeks pengungkapan 

emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai 

signifikansi pada tingkat 5%  (𝛽 = 0,170; 𝜌 = 0,015). Karenanya, nilai tersebut 
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memiliki arti bahwa presiden direktur yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

maka lebih banyak memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi karbon 

dari perusahaan. Variabel tingkat pendidikan pada model 3 (M3) ini memiliki hasil 

yang sama dengan pengujian sebelumnya di model 1 (M1). 

Pada model 4 (M4) dalam tabel 4.4 menunjukkan variabel latar belakang 

pendidikan presiden direktur (LP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat 

positif dan nilai signifikansi pada tingkat 1% (𝛽 = 0,398; 𝜌 = 0,002). Pengujian 

pada variabel tersebut memiliki arti bahwa presiden direktur yang memiliki latar 

belakang ekonomi atau bisnis cenderung lebih banyak memberikan informasi 

mengenai pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. Pengujian pada variabel 

latar belakang pendidikan memberikan hasil yang mendukung H4b dalam penelitian 

ini. Dengan demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Amore dkk. (2019) dan Faisal dkk. (2019) menyatakan bahwa latar 

belakang pendidikan presiden direktur memiliki pengaruh dalam mengelola 

perusahaan. 

Pada tabel 4.4 menunjukkan variabel kontrol juga diikutkan dalam pengujian 

regresi pada setiap model. Pertama, variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) 

dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikansi. Dari pengujian 

tersebut menandakan bahwa perusahaan besar akan cenderung lebih banyak 

memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. 

Dengan demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Gunawan & Meiranto (2020), Firmansyah dkk. (2021) dan 

Purnayudha dkk. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Kedua, variabel umur perusahaan 

(AGE) memiliki hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan 

terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang 

bersifat positif dan nilai signifikansi. Hasil uji yang didapatkan memiliki arti bahwa 

semakin lama perusahaan berdiri maka perusahaan tersebut akan cenderung lebih 

banyak memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi karbon. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asmeri dkk. (2022)  yang 

memiliki hasil bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Ketiga, variabel profitabilitas (PROF) 

perusahaan dari hasil regresi menunjukkan memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai 

koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikansi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Solekhah & Wahyudi (2022) yang 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Keempat, variabel leverage (LEV) perusahaan dari pengujian regresi 

memiliki hasil yang menunjukkan adanya pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang 

bersifat negatif dan nilai signifikansi. Dari hasil ini menunjukkan tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chang (2013) dan Mujiani dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan informasi lingkungan. Kelima, variabel sertifikasi 
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lingkungan (SER) yang dimiliki perusahaan dari hasil uji regresi menunjukkan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon 

(CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikansi. Dari 

hasil uji yang didapatkan memiliki arti bahwa perusahaan dengan sertifikasi 

lingkungan akan cenderung lebih memberikan informasi pengungkapan emisi 

karbon. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Prafitri & Zulaikha (2016) dan Jannah & Narsa (2021) yang menunjukkan bahwa 

sertifikasi lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Gender Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon 

Hasil uji variabel gender presiden direktur yang dilakukan menyatakan 

bahwa gender presiden direktur memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga hasil tidak mendukung H1. Dari uji 

yang dilakukan terhadap variabel gender presiden direktur memberikan hasil bahwa 

tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh McCarthy dkk. 

(2017), Zou dkk. (2018), Chen dkk. (2020), dan Lim & Chung (2021) yang 

menyatakan bahwa presiden direktur wanita lebih pro-sosial dibandingkan presiden 

direktur laki-laki sehingga mendorong perusahaan untuk lebih banyak memberikan 

informasi dalam pelaporan CSR.  
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Gender presiden direktur baik wanita maupun laki-laki tidak memberikan 

pengaruh dalam memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi karbon dari 

perusahaan. Gender presiden direktur bukan menjadi faktor utama dalam 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan kesadaran mengenai isu permasalahan 

lingkungan seperti perubahan iklim dan mengurangi dampaknya dari emisi karbon 

yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian, gender presiden direktur tidak 

memiliki pengaruh terhadap pelaporan Tanggung Jawab Sosial perusahaan 

khususnya pengungkapan emisi karbon. 

Hasil uji pengaruh gender presiden direktur dapat menjadi bias. Hal tersebut 

dikarenakan presiden direktur di perusahaan Indonesia didominasi oleh presiden 

direktur laki-laki sehingga persentase presiden direktur wanita masih terlalu kecil 

dilihat pada tabel 4.1 hanya sebesar 8%. Dengan demikian, memberikan bukti yang 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida (2020) yang menyatakan 

bahwa adanya perempuan dalam jajaran dewan di Indonesia masih sangat rendah. 

 

4.5.2 Pengaruh Status Kewarganegaraan Presiden Direktur Terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon 

Hasil pengujian dari status kewarganegaraan presiden direktur adalah 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon 

sehingga tidak mendukung H2 dalam penelitian ini. Temuan pada variabel status 

kewarganegaraan presiden direktur ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mardini & Elleuch Lahyani (2021) yang menyatakan bahwa 
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adanya direktur asing dalam sebuah perusahaan mampu meningkatkan transparansi 

lingkungan.  

Status kewarganegaraan presiden direktur baik asing maupun Indonesia tidak 

memiliki pengaruh dalam memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi 

karbon dari perusahaan. Status kewarganegaraan presiden direktur bukan menjadi 

faktor utama dalam meningkatkan kesadaran perusahaan terhadap permasalahan 

perubahan iklim terutama isu karbon dan mengurangi dampaknya dari emisi karbon 

yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian, adanya presiden direktur asing dan 

Indonesia tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan transparansi 

lingkungan pada pelaporan Tanggung Jawab Sosial perusahaan khususnya 

pengungkapan emisi karbon. 

Hasil uji pengaruh status kewarganegaraan presiden direktur dapat menjadi 

bias. Hal tersebut dikarenakan presiden direktur di perusahaan Indonesia masih 

didominasi oleh presiden direktur dengan status kewarganegaraan Indonesia 

sehingga persentase presiden direktur asing masih terlalu kecil dilihat pada tabel 

4.1 hanya sebesar 8%.  

 

4.5.3 Pengaruh Masa Jabatan Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Variabel masa jabatan presiden direktur memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga hasil mendukung H3. Karenanya, 

perusahaan dengan presiden direktur yang memiliki masa jabatan yang lebih baru 
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atau baru diangkat akan cenderung lebih banyak memberikan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan.  

Hasil uji terhadap masa jabatan presiden direktur ini memberikan hasil yang 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lewis dkk. (2014),  

Elsayih dkk. (2021) , dan Khan dkk. (2020), yang menyatakan bahwa masa jabatan 

presiden direktur memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karbon pada 

perusahaan. Hal tersebut dikarenakan presiden direktur yang baru diangkat akan 

lebih menanggapi pengungkapan emisi karbon (Lewis dkk., 2014). Presiden 

direktur yang baru diangkat akan memaksimalkan kinerja mereka untuk 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan dalam menjalankan 

tugasnya mengelola perusahaan. Tekanan dari pemangku kepentingan dan regulasi-

regulasi baru untuk melaporkan informasi pengungkapan emisi karbon yang 

mungkin memerlukan adanya strategi baru perusahaan sehingga presiden direktur 

yang baru diangkat tidak bisa mengabaikan tekanan tersebut. Selain itu, melalui 

pengungkapan emisi karbon perusahaan juga dijadikan presiden direktur yang baru 

diangkat untuk mempromosikan partisipasi mereka pada kegiatan sosial dan 

lingkungan (Khan dkk., 2020). Dengan demikian, presiden direktur yang baru 

diangkat dinilai memiliki inisiatif dan inovasi lebih baik dibandingkan dengan 

presiden direktur yang memiliki masa jabatan yang lebih lama. Presiden direktur 

dengan masa jabatan yang lebih lama memiliki kecenderungan untuk 

mengandalkan strategi perusahaan yang sudah berhasil di masa lalu (Musteen dkk., 

2010) sehingga membuat mereka berkomitmen pada status quo (Hambrick dkk., 
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1993). Dengan demikian, masa jabatan presiden direktur merupakan faktor utama 

pendorong informasi pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

 

4.5.4 Pengaruh Pendidikan Presiden Direktur Terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Pendidikan diuji dalam dua variabel yaitu variabel tingkat pendidikan dan 

latar belakang pendidikan. Variabel tingkat pendidikan presiden direktur memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga hasil 

yang mendukung H4a. Dengan demikian, presiden direktur yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi cenderung lebih banyak memberikan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. 

Hasil dari variabel tingkat pendidikan sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Issa dkk. (2022) yang memiliki hasil bahwa tingkat pendidikan 

dalam dewan di perusahaan memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial perusahaan. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi 

tingkat pendidikan presiden direktur maka memiliki kesadaran dan kepedulian yang 

tinggi mengenai permasalahan perubahan iklim Amore dkk. (2019). Presiden 

direktur yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan lebih mudah dalam 

memahami suatu permasalahan. Pengetahuan, kemampuan, dan intelektual yang 

dimiliki mereka akan membantu dalam memecahkan isu yang sedang dihadapi 

(Bhagat dkk., 2010).  Selain itu, tingkat pendidikan yang tinggi akan memperluas 

kompleksitas kognitif individu dan memiliki pengaruh terhadap inovasi (Hambrick 

& Mason, 1984). Oleh karena itu, presiden direktur yang memiliki tingkat 
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pendidikan yang tinggi lebih mampu menangani risiko yang mungkin dapat terjadi 

(Cho dkk., 2019) karena tingkat pendidikan memberikan kepercayaan diri yang 

tinggi kepada seseorang (Rivera & Leon, 2005). Dengan demikian, tingkat 

pendidikan presiden direktur merupakan faktor utama pendorong informasi 

pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Selanjutnya, variabel latar belakang pendidikan presiden direktur memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon sehingga hasil 

yang mendukung H4b. Karenanya, presiden direktur yang memiliki latar belakang 

ekonomi atau bisnis cenderung lebih banyak memberikan informasi mengenai 

pengungkapan emisi karbon dari perusahaan. 

Hasil dari variabel latar belakang pendidikan sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Amore dkk. (2019) dan Faisal dkk. (2019) 

menyatakan bahwa latar belakang pendidikan presiden direktur memiliki pengaruh 

dalam mengelola perusahaan. Hal tersebut dikarenakan presiden direktur yang 

memiliki latar belakang ekonomi atau bisnis memiliki pengetahuan yang lebih 

banyak dan dapat lebih memahami pengungkapan emisi karbon. Pengetahuan 

tersebut didapatkan dari pengalaman dan pembelajaran yang pernah didapatkan 

sebelumnya. Spesifikasi latar belakang pendidikan presiden direktur yang terkait 

dengan perusahaan akan menghasilkan strategi yang lebih sesuai sehingga 

menghasilkan kinerja yang lebih baik (Wulf & Stubner, 2013). Dengan demikian, 

presiden direktur yang memiliki latar belakang ekonomi atau bisnis akan 

menghasilkan performa perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon 
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yang lebih baik dibandingkan dengan presiden direktur yang tidak memiliki latar 

belakang ekonomi atau bisnis.   

 

4.6 Analisis Lanjutan 

Analisis lanjutan bukan merupakan analisis utama dalam penelitian ini. 

Namun dari sampel penelitian dapat dilakukan analisis tambahan mengenai periode 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 serta analisis terkait industri sensitif dan 

non sensitif. Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis periode Covid-19 dan tabel 

4.6 menunjukkan hasil analisis industri sensitif dan non sensitif. 

Analisis tambahan pertama adalah pengaruh adanya periode Covid-19 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Pada tabel 4.5 menunjukkan pengujian dari 

pengaruh karakteristik presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon 

dengan mempertimbangkan adanya pandemi Covid-19. Dari semua model dapat 

diketahui bahwa terjadinya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sampai 2021 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Pada 

model 1 (M1) menunjukkan pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh terhadap 

hubungan variabel gender presiden direktur (GR) dengan indeks pengungkapan 

emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien GRxStartcovid-19 yang bersifat negatif 

dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,084; 𝜌 = 0,606). Kemudian, model 2 (M2) 

menunjukkan pandemi Covid-19 memperkuat hubungan status kewarganegaraan 

presiden direktur (SK) dengan indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) secara 

signifikan dilihat dari nilai koefisien SKxStartcovid-19 yang bersifat negatif dan nilai 

signifikansi pada tingkat 10% (𝛽 = -0,298; 𝜌 = 0,068). Model 3 (M3) menunjukkan 
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pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan masa jabatan 

presiden direktur (MJ) dengan indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat 

dari nilai koefisien MJxStartcovid-19 yang bersifat positif dan nilai signifikansi (𝛽 = 

0,012; 𝜌 = 0,824). Pada model 4 (M4) menunjukkan pengujian pandemi Covid-19 

tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan tingkat pendidikan presiden direktur 

(TP) dengan indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien 

TPxStartcovid-19 yang bersifat positif dan nilai signifikansi (𝛽 = 0,059; 𝜌 = 0,412). 

Selanjutnya, pada model 5 (M5) menunjukkan pandemi Covid-19 memperkuat 

hubungan latar belakang pendidikan presiden direktur (LP) dengan indeks 

pengungkapan emisi karbon (CDI) secara signifikan dilihat dari nilai koefisien 

LPxStartcovid-19 yang bersifat positif dan nilai signifikansi pada tingkat 10% (𝛽 = 

0,177; 𝜌 = 0,092). 
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Tabel 4.5 Analisis Periode Covid-19 

 M1 M2 M3 M4 M5 

Variabel Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

Startcovid-19 0,429 0,000* 0,430 0,000* 0,424 0,000* 0,330 0,013** 0,690 0,000* 

GRxStartcovid-19 -0,084 0,606         

GR -0,055 0,727         

SKxStartcovid-19   -0,298 0,068***       

SK   -0,044 0,791       

MJxStartcovid-19     0,012 0,824     

MJ     -0,10 0,091***     

TPxStartcovid-19       0,059 0,412   

TP       0,170 0,014**   

LPxStartcovid-19         0,177 0,092*** 

LP         0,358 0,014** 

Variabel kontrol dari tabel 4.4 ya ya ya ya ya 

R2 0,198 0,200 0,197 0,200 0,191 

F-stat 528,89 534,69 531,93 542,84 77,88 

Prob 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10%. 

Sumber: Data diolah 2023 
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Pada pengujian pengaruh karakteristik presiden direktur terhadap 

pengungkapan emisi karbon dengan mempertimbangkan periode pandemi Covid-

19 menunjukkan adanya perubahan perilaku presiden direktur dengan status 

kewarganegaraan Indonesia dan latar belakang pendidikan ekonomi atau bisnis 

yang lebih menanggapi pengungkapan emisi karbon perusahaan ketika terjadi 

pandemi Covid-19. Perubahan perilaku presiden direktur dapat terjadi karena ketika 

pandemi Covid-19 berlangsung terjadi pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dan work from home (WFH) pada suatu wilayah sehingga dapat 

menurunkan emisi udara secara tidak langsung karena aktivitas transportasi 

berkurang. Oleh karena itu, ketika perusahaan masih beroperasi secara normal 

dengan dampak emisi karbon yang dikeluarkan sama seperti sebelum adanya 

pandemi Covid-19 maka perusahaan akan mendapatkan sorotan negatif dari publik. 

Dengan demikian, perusahaan cenderung tidak beroperasi secara maksimal dan 

tidak banyak melakukan aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan (Sari, 2022) 

sehingga presiden direktur dengan status kewarganegaraan Indonesia dan latar 

belakang pendidikan ekonomi atau bisnis akan memanfaatkan hal tersebut untuk 

lebih menanggapi pengungkapan emisi karbon perusahaan. Presiden direktur akan 

dinilai berhasil dalam mencapai prestasi perusahaan menghasilkan emisi karbon 

yang rendah. Selain itu, juga menjadi tempat promosi pada kegiatan sosial serta 

lingkungan sehingga mendapatkan tambahan kepercayaan dari pemangku 

kepentingan dalam menjalankan perusahaan terutama melakukan pengungkapan 

emisi karbon. Dengan demikian, presiden direktur akan lebih melakukan 

transparansi lingkungan untuk menambah citra perusahaan dan dirinya.  
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Analisis tambahan kedua adalah pengaruh industri sensitif dan non sensitif 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Industri yang memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap pengungkapan emisi karbon akan memiliki tanggung jawab yang besar 

dibandingkan dengan industri yang tidak sensitif. Pada tabel 4.6 menunjukkan 

variabel yang memiliki pengaruh dan tidak terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada industri sensitif dan non sensitif. Selanjutnya, pada panel A industri sensitif 

model 1 (M1) menunjukkan variabel gender presiden direktur (GR) pada industri 

sensitif tidak memiliki pengaruh terhadap indeks pengungkapan emisi karbon 

(CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -

0,129; 𝜌 = 0,523). Selain itu, variabel masa jabatan presiden direktur (MJ) pada 

industri sensitif juga tidak memiliki pengaruh terhadap indeks pengungkapan emisi 

karbon dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -

0,009; 𝜌 = 0,127). Kemudian, model 2 (M2) menunjukkan status kewarganegaraan 

presiden direktur (SK) pada industri sensitif tidak memiliki pengaruh terhadap 

indeks pengungkapan emisi karbon dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif 

dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,172; 𝜌 = 0,624). Selanjutnya, dari model 3 (M3) 

menunjukkan pengujian bahwa tingkat pendidikan presiden direktur (TP) pada 

industri sensitif memiliki pengaruh positif signifikan terhadap indeks 

pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif 

dan nilai signifikansi pada tingkat 1% (𝛽 = 0,284; 𝜌 = 0,001). Dari model 4 (M4) 

menunjukkan variabel latar belakang pendidikan presiden direktur (LP) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) 
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dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikansi pada tingkat 

1% (𝛽 = 0,412; 𝜌 = 0,009). 
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Tabel 4.6 Analisis Industri Sensitif dan Non Sensitif 

Panel A: Industri Sensitif 

 M1 M2 M3 M4 

Variabel Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

GR -0,129 0,523       

SK   -0,172 0,624     

MJ -0,009 0,127       

TP     0,284 0,001*   

LP       0,412 0,009* 

SIZE 0,001 0,000* 0,001 0,121 0,001 0,000* 0,001 0,132 

AGE 0,002 0,532 0,509 0,000* 0,001 0,726 0,506 0,000* 

PROF 0,001 0,825 0,001 0,960 0,001 0,943 -0,001 0,875 

LEV -0,001 0,642 -0,001 0,482 -0,001 0,547 -0,001 0,331 

SER 0,638 0,000* -0,065 0,788 0,689 0,000* -0,058 0,808 

R2 0,188 0,304 0,203 0,308 

F-stat 15,42 83,12 19,90 84,72 

Prob 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Panel B: Industri Non Sensitif 

 M1 M2 M3 M4 

Variabel Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

GR -0,142 0,545       

SK   -0,296 0,509     

MJ -0,022 0,042**       

TP     -0,002 0,983   
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LP       0,330 0,133 

SIZE 0,001 0,000* 0,001 0,000* 0,001 0,000* 0,001 0,000* 

AGE 0,013 0,001* 0,388 0,000* 0,003 0,004* 0,389 0,000* 

PROF 0,004 0,264 -0,001 0,770 0,003 0,355 -0,001 0,803 

LEV -0,003 0,270 0,001 0,723 -0,002 0,338 0,001 0,761 

SER 1,413 0,000* -0,804 0,434 1,434 0,000* -0,805 0,432 

R2 0,299 0,243 0,282 0,246 

F-stat 11,94 26,44 12,87 26,84 

Prob 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10%. 

Sumber: Data diolah 2023 
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Pada pengujian industri sensitif menunjukkan karakteristik dari presiden 

direktur yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon adalah 

tingkat pendidikan dan latar belakang. Tingkat pendidikan yang tinggi dan latar 

belakang ekonomi atau bisnis pada presiden direktur pada industri sensitif 

cenderung lebih banyak memberikan informasi mengenai pengungkapan emisi 

karbon. Karenanya, presiden direktur yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dan 

latar belakang ekonomi atau bisnis dibutuhkan perusahaan dalam melakukan 

Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan pada perusahaan sensitif. Dengan tingginya 

tingkat pendidikan presiden direktur maka pengetahuan, kemampuan, dan 

intelektual yang dimiliki mereka akan membantu dalam memecahkan isu yang 

sedang dihadapi di perusahaan (Bhagat dkk., 2010). Selain itu, presiden direktur 

dengan latar belakang ekonomi atau bisnis akan memiliki wawasan lebih banyak 

dan dapat lebih memahami pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, 

presiden direktur yang memiliki tingkat pendidikan tinggi serta latar belakang 

ekonomi atau bisnis akan lebih mampu menangani risiko yang mungkin dapat 

terjadi dalam perusahaan (Cho dkk., 2019) dan mudah memahami suatu 

permasalahan seperti risiko serta masalah lingkungan yang diakibatkan oleh emisi 

karbon.  

Selanjutnya, pada tabel 4.6 panel B industri non sensitif model 1 (M1) 

menunjukkan variabel gender presiden direktur (GR) pada industri non sensitif 

tidak memiliki pengaruh terhadap indeks pengungkapan emisi karbon (CDI) dilihat 

dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,142; 𝜌 = 
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0,545). Selain itu, variabel masa jabatan presiden direktur (MJ) pada industri non 

sensitif memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap indeks pengungkapan emisi 

karbon dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi pada 

tingkat 5% (𝛽 = -0,022; 𝜌 = 0,042). Kemudian, dari model 2 (M2) menunjukkan 

pengujian status kewarganegaraan presiden direktur (SK) tidak memiliki pengaruh 

terhadap indeks pengungkapan emisi karbon dilihat dari nilai koefisien yang 

bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,296; 𝜌 = 0,509). Model 3 (M3) 

menunjukkan tingkat pendidikan presiden direktur (TP) pada industri non sensitif 

tidak memiliki pengaruh terhadap indeks pengungkapan emisi karbon dilihat dari 

nilai koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi (𝛽 = -0,002; 𝜌 = 0,983). 

Selanjutnya, model 4 (M4) menunjukkan pengujian variabel latar belakang 

pendidikan presiden direktur (LP) tidak memiliki pengaruh terhadap indeks 

pengungkapan emisi karbon dilihat dari nilai koefisien yang bersifat positif dan 

nilai signifikansi (𝛽 = 0,330; 𝜌 = 0,133). 

Pada pengujian industri non sensitif menunjukkan karakteristik dari presiden 

direktur yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon adalah masa 

jabatan. Presiden direktur dengan masa jabatan yang lebih sedikit atau baru 

diangkat akan memberikan kinerja yang maksimal untuk mengangkat reputasi 

mereka melalui kegiatan sosial dan lingkungan (Khan dkk., 2020) walaupun 

mereka bukan dari perusahaan yang memiliki sensitivitas terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Dengan demikian, presiden direktur yang baru diangkat pada industri 

non sensitif akan lebih menanggapi pengungkapan emisi karbon (Lewis dkk., 

2014). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018 sampai 

2021. Berikut merupakan kesimpulan dari temuan penelitian ini: 

1. Penelitian ini memberikan bukti bahwa gender presiden direktur tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

2. Penelitian ini memberikan bukti bahwa status kewarganegaraan presiden 

direktur tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

perusahaan. 

3. Penelitian ini memberikan bukti bahwa masa jabatan presiden direktur 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. 

4. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pendidikan presiden direktur dari 

tingkat dan latar belakang pendidikan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan.  

5. Penelitian ini memberikan bukti dari analisis lanjutan yang bukan 

merupakan analisis utama dalam penelitian yaitu, pertama, karakteristik 

dari presiden direktur memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
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pengungkapan emisi karbon ketika pandemi Covid-19 adalah latar 

belakang pendidikan dan yang memiliki pengaruh negatif signifikan 

adalah status kewarganegaraan. Kedua, karakteristik dari presiden direktur 

pada industri sensitif yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon adalah tingkat pendidikan dan latar belakang. 

Selanjutnya, karakteristik dari presiden direktur pada industri non sensitif 

yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon adalah 

masa jabatan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh karakteristik 

presiden direktur terhadap pengungkapan emisi karbon ini ditemukan beberapa 

keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Sumber data yang didapatkan dari Laporan Tahunan dan/atau Laporan 

Keberlanjutan pada sampel penelitian masih terdapat beberapa perusahaan 

yang belum menyediakan Laporan Tahunan dan/atau Laporan 

Keberlanjutan. 

2. Informasi pengungkapan emisi karbon pada Laporan Tahunan dan/atau 

Laporan Keberlanjutan perusahaan dilakukan penilaian berdasarkan 

indikator GRI 305 secara subjektif karena tidak melibatkan penilaian serta 

pertimbangan dari orang lain. 
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5.3 Saran 

Dari keterbatasan pada penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran-sarannya: 

1. Melakukan penelitian dengan mencakup variabel karakteristik presiden 

direktur yang lebih luas, seperti pada afiliasi, umur, dan dualitas presiden 

direktur sehingga dapat lebih merepresentasikan pengaruh presiden 

direktur terhadap pengungkapan emisi karbon. 

2. Melakukan penelitian dengan periode pengamatan yang lebih lama dari 

empat tahun sehingga bisa didapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

3. Melakukan penelitian dengan pemilihan data cross-country sehingga bisa 

didapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

 

5.4 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bisa memberikan bukti empiris 

bahwa karakteristik presiden direktur yaitu masa jabatan, tingkat pendidikan, dan 

latar belakang pendidikan memberikan pengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. Karenanya, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

pertimbangan perusahaan dalam memilih presiden direktur dengan karakteristik 

tersebut yang dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Selain itu, pada 

penelitian ini juga memberikan bukti kepada perusahaan pentingnya melakukan 

pengungkapan emisi karbon dan menyadari dampaknya yang mengakibatkan 

adanya perubahan iklim. Melalui pengungkapan emisi karbon perusahaan akan 

mendapatkan tambahan kepercayaan dari para pemangku kepentingan terutama 



 89 

investor dalam memilih perusahaan yang memperhatikan tanggung jawabnya 

terhadap dampak emisi karbon perusahaan.  
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LAMPIRAN 

 Lampiran 1: Data Variabel Independen dan Variabel Kontrol 
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Lampiran 2: Data Variabel Dependen  
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Lampiran 3: Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Pengungkapan Emisi Karbon   Masa Jabatan Presiden Direktur 

Rata-rata 0,782   Rata-rata 6,991 

Standar deviasi 1,465   Standar deviasi 8,183 

Nilai minimum 0   Nilai minimum 1 

Nilai maksimum 7   Nilai maksimum 51 

 

Ukuran Perusahaan   Umur Perusahaan 

Rata-rata 21.413.091   Rata-rata 32,526 

Standar deviasi 105.138.460   Standar deviasi 18,745 

Nilai minimum 73   Nilai minimum 2 

Nilai maksimum 1.634.789.489   Nilai maksimum 162 

 

Profitabilitas Perusahaan   Leverage Perusahaan 

Rata-rata 0,701   Rata-rata 127,919 

Standar deviasi 34,123   Standar deviasi 2.773,878 

Nilai minimum -479,870   Nilai minimum -27,700 

Nilai maksimum 830,236   Nilai maksimum 133.198,558 

 

Gender Presiden Direktur 

  Status Kewarganegaraan 

Presiden Direktur 

Jumlah gender wanita 189   Jumlah asing 196 

Jumlah gender laki-laki 2.163   Jumlah Indonesia 2.156 

Total 2.352   Total 2.352 

 

Tingkat Pendidikan 

Presiden Direktur 

  Latar Belakang Pendidikan 

Presiden Direktur 

Jumlah S1 1.317   Jumlah bisnis 1.615 

Jumlah S2 849   Jumlah non-bisnis 737 

Jumlah S3 62   Total 2.352 

Jumlah lainnya 124     

Total 2.352     
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Sertifikasi Lingkungan Perusahaan 

Jumlah memiliki sertifikasi 718 

Jumlah tidak memiliki sertifikasi 1.634 

Total 2.352 

 

Pengungkapan Emisi Karbon (GRI 305) 

GRI 2018 2019 2020 2021 

305-1 29 48 64 248 

305-2 14 25 45 186 

305-3 2 7 9 55 

305-4 19 34 39 175 

305-5 66 96 137 329 

305-6 3 8 12 41 

305-7 14 20 28 84 
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Lampiran 4: Data Pengujian Analisis Korelasi dan Multikolinearitas  
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Lampiran 5: Data Pengujian Analisis Multivariat 
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Lampiran 6: Data Pengujian Analisis Lanjutan 

1. Analisis data pengujian industri sensitif 
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2. Analisis data pengujian industri non sensitif 
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3. Analisis data pengujian periode Covid-19 
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